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ABSTRAK 
 
Zulfa Faizah,151221210, Juli 2019, Pelaksanaan Pengasuhan anak-anak 
terlantar berbasis keluarga pengganti (family base care) di SOS Children’s 
Villages Semarang). Skripsi: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta  
 
SOS Children‟s Villages Semarang merupakan lembaga sosial yang 
berfokus pada pengasuhan anak. SOS Children‟s Villages semarang percaya 
bahwa setiap anak berhak mendapatkan rumah yang penuh kasih sayang dengan 
memberi dukungan yang anak-anak butuhkan untuk tumbuh kuat. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menggambarkan pelaksanaan pengasuhan anak-anak terlantar 
berbasis keluarga pengganti ( Family Base Care) di SOS Children‟s Villages 
Semarang.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
ini 3 orang tua asuh yaitu satu ibu asuh muslim, satu ibu katolik dan satu ibu asuh 
kristen protestan, satu pengasuh pengganti yang disebut tante asuh, dua anak asuh. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data penelitian ini maka penelitian ini 
menggunakan triagulasi. Sedangkan analisis data penelitian meliputi : reduksi 
data, penyajian data, serta pengambilan kesimpulan. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menjelaskan bahwa model 
pengasuhan yang diterapkan di SOS Children‟s Villages Semarang yaitu 
pengasuhan Berbasis Keluarga ( Family Base Care) dimana anak-anak yang 
kehilangan pengasuhan akan tinggal di sebuah desa SOS dengan keluarga 
pengganti. Konsep pengasuhan ini melibatkan seorang ibu asuh disetiap rumah 
sebagai sentral dalam pengasuhan, anak-anak lain sebagai Kakak-adik, Rumah 
keluarga, dan Desa Keluarga SOS. Bentuk pengasuhan yang diberikan ibu asuh 
diantaranya memperhatikan, mengawasi, berinteraksi dan memberi dukungan ke 
anak-anak SOS Children‟s Villages Semarang. Adapun nilai-nilai yang diajarkan 
dalam Pengasuhan ini meliputi agama, cinta dan kasih sayang, tanggung jawab 
dan disiplin.  
Kata Kunci : pengasuhan berbasis keluarga, Anak Terlantar, Keluarga Pengganti 
 
 
v 
 
 
vi 
 
 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Karya ini ku persembahkan kepada : 
1. Kedua orangtuaku tercinta, Bapak Qowim dan Ibu Nur „Ayuni yang selalu 
memberikan do‟a, kasih sayang, dukungan serta motivasi untuk 
menyelesaikan skripsi ini. 
2. Keluarga besarku yang tak pernah henti dalam memberikan dukungan dan 
doa. 
3. Melinda, zidni, habib yang tidak henti-hentinya memberi masukan dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
4. Sahabat tercinta aulia, vivi, Azizah, siffa, umi, mbak iis, mbak anik, vembe 
dan teman-teman yang selalu menyemangati dan memberi dukungan. 
5. Teman-teman seperjuangan BKI F yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 
6. Almamaterku tercinta, IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
vii 
 
MOTTO 
 
 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” (HR 
Ahmad,Ath-Thabran, Ad-Daruqutni) 
 
  
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul 
“Pelaksanaan Pengasuhan Anak-anak Terlantar Berbasis Keluarga Pengganti 
(Family Base Care) di SOS Children‟s Villages Semarang)”. 
Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk mencapai gelar 
Sarjana Pada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. Tersusunnya 
skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, motivasi, bantuan dari berbagai pihak, 
untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Prof.Dr.H. Mudhofir, S.Ag, M.Pd., Rektor IAIN Surakarta, yang telah 
memberikan kesempatan serta fasilitas dan ilmu yang sangat bermanfaat 
bagi penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
2.  Dr. Imam Mujahid, S. Ag., M. Pd Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta yang telah memberikan kesempatan dan izin 
melakukan penelitian dalam penulisan skripsi ini. 
3. Supandi, S. Ag., M. Ag Ketua jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
IAIN Surakarta yang telah memberikan izin dalam penulisan skripsi ini. 
4. Nur Muhlashin, S.Psi., M.A Selaku pembimbing akademik sekaligus 
pembimbing skripsi yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan 
dorongan motivasi kepada penulis sehingga penyusunan skripsi ini dapat 
penulis selesaikan dengan lancar  
5. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam yang 
secara tulus memberikan ilmu kepada penulis semoga dapat bermanfaat 
dan mendapat ridha dari Allah SWT. 
6. Lucas Formiatno selaku Village Director, Ardik Ferry Setiawan selaku 
Deputy Village Director, Emilia E.P,  segenap pengurus yayasan serta ibu 
dan anak asuh di SOS Children‟s Villages Semarang yang telah 
memberikan izin dan membantu pelaksanaan penelitian. 
 
 
ix 
 
7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang turut 
membantu dalam penyusunan skripsi ini.  
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan, semua itu dikarenakan keterbatasan kemampuan serta 
pengetahuan penulis. Oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. 
Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya 
dan bagi pembaca pada umumnya.  
Surakarta,  
Penulis  
 
Zulfa Faizah  
 
  
x 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL…………..…………………………………………. i 
NOTA PEMBIMBING………………………………………………….. ii 
ABSTRAK………………………………………………………………… iii 
LEMBAR PENGESAHAN………………………………………............... iv 
PERSEMBAHAN………………………………………………………… v 
MOTTO…………………………………………………………………… vi 
PERNYATAAN KEASLIAN…………………………………………..... vii 
KATA PENGANTAR…………………………………………………...... viii 
DAFTAR ISI…………………………………………………………......... .x 
DAFTAR TABEL …………………………………………………............ xii 
DAFTAR GAMBAR………………………………………………............ xiii 
DAFTAR LAMPIRAN…………………………………………………… xiv 
BAB I PENDAHULUAN………………………………………………… 1 
A. Latar Belakang................................................................................. 1 
B. Identifikasi Masalah…………………………………....................... 11 
C. Batasan Masalah…………………………………………………… 11 
D. Rumusan Masalah……………………………………………….... 11 
E. Tujuan Penelitian…………………………………………………. 12 
F. Manfaat Penelitian………………………………………………… 12 
BAB II LANDASAN TEORI…………………………………………… 13 
A. Kajian Teori……………………………………………………… 13 
1. Pengertian pengasuhan anak………………………………… 13 
2. Pengertian keluarga…………………………………………… 24 
3. Anak terlantar ………………………………………………… 30 
B. Hasil Penelitian Terdahulu……………………………………….. 38 
C. Kerangka Berpikir…………………………………………………. 40 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ……………………………… 41 
A. Tempat dan waktu penelitian………………………………………. 41 
B. Metode penelitian…………………………………………………...41 
C. Subjek penelitian…………………………………………………… 41 
D. Teknik pengumpulan Data…………………………………………. 42 
E. Keabsahan data……………………………………………………...44 
F. Teknik analisis data…………………………………………………45 
 
 
xi 
 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN.................................................................. 42 
A. Gambaran Umum SOS Children‟s Villages Semarang ………….... 42 
1. Sejarah SOS Children‟s Villages Semarang ….……………….. 42 
2. Visi dan Misi SOS Children‟s Villages Semarang…………… 51 
3. Struktur tim Kerja SOS Children‟s Villages Semarang……… 52 
4. Letak Geografis………………………………………………… 53 
5. Sarana dan prasarana SOS Children‟s Villages Semarang…… 53 
6. Landasan Pelayanan SOS Children‟s Villages Semarang…….. 55 
7. Konsep Dasar Pengasuhan Anak berbasis keluarga di SOS  
Children‟s Villages Semarang ………………………………… 58 
B. Temuan Penelitian ………………………………………………… 59 
1. Model pengasuhan anak di SOS Children‟s Villages  
Semarang………………………………………………………. 60 
2. Bentuk Pengasuhan yang diberikan Ibu Asuh  
Di SOS Children‟s   Villages Semarang……………………… 63 
3. Nilai-nilai yang diajarkan SOS Children‟s Villages Semarang.. 65 
C. Analisis Hasil Penelitian ………………………………………… 68 
BAB V PENUTUP………………………………………………………... 83 
A. Kesimpulan…………………………………………………… 83 
B. Saran …………………………………………………………… 84 
DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………… 85 
 
  
xii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1: Jumlah  (PMKS) Provinsi Jawa Tengah 2018....................  4  
Tabel 2:  Jumlah Anak Asuh SOS Children‟s Villages Indonesia..... 7  
  
 
 
xiii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1 : Kerangka Berpikir............................................................. 40  
Gambar 2 : Struktur Tim Kerja SOS Children‟s Villages Semarang... 52  
 
  
xiv 
 
LAMPIRAN 
 
Lampiran 1      Surat keterangan telah melakukan penelitian 
 
Lampiran 2   kode etik SOS Children‟s Villages Semarang 
 
Lampiran 3 Panduan Observasi 
 
Lampiran 4 Pedoman Wawancara  
 
Lampiran 5 Hasil Observasi 
 
Lampiran 6  Transkrip Hasil wawancara 1 
 
Lampiran 7 Transkrip Hasil wawancara 2 
 
Lampiran 8  Transkrip Hasil wawancara 3 
 
Lampiran 9  Transkrip Hasil wawancara 4 
 
Lampiran 10  Transkrip Hasil wawancara 5 
 
Lampiran 11 Transkrip Hasil wawancara 6 
 
Lampiran 12 Struktur Tim Kerja SOS Children‟s Villages Semarang 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan salah satu karunia yang diberi Allah untuk 
dirawat, dididik, dijaga dengan penuh kasih sayang. Hal ini merupakan 
salah satu kewajiban orang tua untuk mengasuh anak-anaknya agar 
tumbuh dan berkembang dengan baik.  
Pengasuhan anak merupakan system pemeliharaan, pendidikan, 
perlindungan anak dan/atau harta bendanya hingga dewasa atau mampu 
berdiri sendiri demi kepentingan terbaik anak sebagai upaya pemenuhan 
kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan, keselamatan, kesejahteraan, dan 
permanensi dari orang tua, atau pihak-pihak lain yang bertanggung jawab 
terhadap pengasuhan anak( direktoral kesejahteraan social anak: 2011) 
 Setiap pengasuhan harus memberikan rasa nyaman tetapi juga 
diperkuat dengan batasan norma-norma yang menghindarkan anak pada 
perilaku menyimpang. Batasan tersebut sejatinya bukan bermaksud 
membuat anak terkekang namun justru membuat anak merasa terlindungi. 
Misalnya dengan selalu mendampingi anak ketika menonton acara televisi 
dan mengarahkanya agar tidak kecanduan game online, serta 
mengarahkan anak agar lebih mengutamakan belajar. Bila batasan-batasan 
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tersebut terlalu mengekang anak justru akan membuat anak merasa 
terancam.  
Dalam Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan 
anak yaitu” perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, 
dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. Undang-undang tersebut menjelaskan tentang hak anak, 
pelaksanaan kewajiban dan tanggung jawab orang tua, keluarga, 
masyarakat, dan Negara untuk memberikan perlindungan anak”. Namun 
kenyataannya tidak semua anak di Indonesia mendapatkan perlindungan 
yang layak, beberapa keluarga dengan perekonomian menengah ke bawah 
membuat beberapa keluarga tidak dapat memenuhi kebutuhan anak, 
sehingga perkembangan anak secara jasmani dan rohaninya terhambat. 
Indonesia merupakan salah satu Negara ke 4 dunia setelah 
Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Dengan jumlah penduduk 
mencapai 269 juta jiwa atau 3,49% dari total populasi di dunia. ( 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/diakses 3 agustus 2019) 
Dengan pertumbuhan penduduk yang semakin hari meningkat jumlahnya 
mengakibatkan jumlah pengangguran semakin banyak, kebutuhan 
pendidikan, kesehatan dan sandang pangan susah untuk diperoleh, dan 
tingkat kemiskinan yang semakin hari mengalami kenaikan. Kemiskinan 
3 
 
 
yang terjadi mengakibatkan beberapa anak kehilangan pengasuhan oleh 
orang tua maupun keluarga.  
Beberapa faktor yang mengakibatkan anak kehilangan pengasuhan 
diantaranya orang tua atau kedua orang tuanya sudah meninggal, 
rendahnya pengertian, ketidakmampuan dan kelalalaian orang tua terhadap 
pemenuhan hak-hak anak untuk tumbuh dan berkembang secara wajar 
yaitu terpenuhinya kebutuhan dasar baik rohani, jasmani maupun sosial, 
memperoleh pendidikan yang layak, dan memperoleh pelayanan kesehatan 
yang memadai membuat anak menjadi terlantar dan harus bisa hidup 
mandiri agar kebutuhannya dapat terpenuhi (Suyanto,2010) 
Salah satu permasalah sosial anak yang sampai saat ini belum 
terpecahkan yaitu masalah penelantaran. Berdasarkan data dari Dinas 
Sosial Jawa Tengah tentang Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
(PMKS) Provinsi Jawa Tengah 2018 tercatat 148,004 anak yang 
mengalami permasalahan kesejahteraan, diantaranya Anak Balita terlantar, 
Anak terlantar, Anak yang mengalami masalah hukum, anak jalanan 
maupun anak dengan kedisakbilitas. 
(http://ppidmobile.dinsos.jatengprov.go.id/informasi/data-pmks/ diakses 
20 maret 2019) 
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Tabel 1 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) 
Provinsi Jawa Tengah 2018 
 
 
 
 
 
Secara teoritis, penelantaran adalah sebuah tindakan baik disengaja 
maupun tidak disengaja yang membiarkan anak tidak terpenuhi kebutuhan 
dasarnya seperti sandang, pangan dan papan (Suyanto:2010) seseorang 
yang terlantar, tidak hanya karena ia tidak memiliki kedua orang tua tetapi 
juga karena anak tidak mendapatkan hak-hak untuk tubuh dan berkembang 
secara wajar. Apalagi dengan kasus anak yang kelahirannya tidak 
dikehendaki, yang umumnya mereka sangat rentan untuk ditelantarkan 
oleh kedua orang tua maupun keluarganya. Padahal kewajiban orang tua 
salah satunya mewujudkan kesejahteraan bagi anak dalam memenuhi 
kebutuhan-kebutuhanya baik kebutuhan jasmani maupun rohani. 
Ketidak mampuan orang tua maupun keluarga dalam memberikan 
hak dan kewajiban mengakibatkan permasalahan penelantaran itu terjadi, 
bahkan sering diiringi dengan masalah penyimpangan tingkah laku. Situasi 
ini merupakan salah satu tanggung jawab pemerintah dalam 
mensejahterakan rakyatnya dengan cara dipelihara dan dibina  oleh Negara 
Jenis PMKS Jumlah anak 
Anak Balita Terlantar 18,857 anak 
Anak Terlantar 98,801 anak  
Anak yang Mengalami Masalah 
Hukum 
634 anak  
Anak Jalanan 1,348 anak 
Anak dengan kedisakbilitas 28,364 anak  
Total  148,004 anak 
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untuk fakir miskin, anak terlantar, termasuk anak jalanan maupun yatim 
piatu. yang di tegaskan dalam UUD 1945 pasal 34 ayat 1 yang berbunyi 
“fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh Negara” . yang dalam hal 
ini pemerintah melalui dinas sosial dan lembaga sosial membantu anak-
anak yang kehilangan pengasuhan untuk mendapatkan pendidikan dan 
pengasuhan yang layak.  
Masalah-masalah yang dialami pada sebagian anak harus 
mendapatkan perhatian dari pemerintah maupun lembaga-lembaga sosial 
yang berfokus pada perlindungan anak. Lembaga-lembaga tersebut bekerja 
sebagai salah satu wadah yang menangani anak terlantar termasuk 
menggantikan peran sebagai orang tua maupun keluarga karena tidak 
berfungsi secara wajar.  
Lembaga-lembaga yang bekerja sebagai peran pengganti orang tua 
diharapkan dapat memberikan pelayanan dan pengasuhan secara maksimal 
dalam pemenuhan hak anak agar tercapai kesejahteran anak. Dengan 
menciptakan suasana kehidupan dalam suatu keluarga di harapkan mampu 
memenuhi kebutuhan dasar anak yang dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik. 
Salah satu lembaga sosial yang bekerja dalam pengasuhan anak 
yaitu SOS Childrens Village Semarang. SOS Childrens Village adalah 
organisasi sosial nirlaba non pemerintah yang aktif dalam mendukung 
hak-hak anak dan berkomitmen memberikan anak-anak yang telah atau 
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beresiko kehilangan pengasuhan orang tua sebagai kebutuhan utama 
mereka, yaitu keluarga dan rumah yang penuh kasih sayang.  
Dalam pengasuhan, SOS memiliki 2 model pengasuhan 
diantaranya Pertama, Family Base Care (pengasuhan berbasis keluarga) 
dimana anak yang telah atau terancam kehilangan pengasuhan akan tinggal 
di SOS dengan konsep setiap rumah terdapat ibu asuh yang mengasuh 
beberapa anak disana, mengatur kegiatan-kegiatan anak baik itu disekolah 
maupun di luar sekolah. Kedua, Family Strengthening Programme 
(penguatan keluarga) yang bekerja dengan komunitas-komunitas di sekitar 
SOS Village dan bertujuan untuk mencegah terjadinya kondisi yang bisa 
menyebabkan anak-anak terpisah dari orang tuanya terutama factor 
ekonomi. (https://www.sos.or.id/tentang-sos/program diakses 19 maret 
2019) 
Di tahun 2017 Sekitar 4700 anak lebih yang ikut diasuh dalam 
program FSP yang tersebar di 9 SOS seluruh Indonesia. Salah satu 
tujuannya yaitu memastikan anak-anak mendapat hak-haknya 
(pengasuhan,kesehatan, pendidikan). Pada tahun 2017 juga tercatat  1171 
anak yang diasuh dalam program FBC  yang tersebar di 9 lokasi SOS 
Village Indonesia. Di tahun 2019 jumlah anak yang diasuh dalam program 
FSP mengalami kenaikan menjadi 4892 anak, namun untuk program FBC 
mengalami penurunan menjadi 1096 anak.  
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Tabel 2 
Jumlah anak yang di asuh dalam 
Family Base Care  (FBC)dan Family Strengthening Programme(FSP) 
Tahun 2019 
 
Lokasi Family Base Care 
(FBC) 
Family Strengthening 
Programme (FSP) 
SOS Village Lembang 171 367 
SOS Village Jakarta 130 277 
SOS Village Semarang 107 266 
SOS Village Bali 146 256 
SOS Village Flores 134 1590 
SOS Village Medan 161 516 
SOS Village Banda 
Aceh 
112 312 
SOS VillageMeuloboh 133 175 
SOS VillageJogjakarta - 1133 
Total  1094 anak  4892 anak 
 
SOS Children‟s Village Semarang menerima anak asuh pertama 
kali pada tahun 1984. Pada tanggal 31 Januari 1985 SOS Childrens Village 
diresmikan oleh Herman Gneimer. Dalam pengasuhannya, terdapat 14 
rumah yang berada di SOS Childrens Village Semarang dengan jumlah 
anak yang tinggal di setiap rumah berbeda. Dari ke 14 rumah tersebut, ada 
beberapa rumah yang beragama Islam, Kristen, maupun Katolik yang 
kesemua itu tinggal dalam 1 lingkungan. Untuk ibu asuh yang beragama 
Islam maka akan mengasuh anak-anak yang beragama Islam, untuk ibu 
asuh yang beragama katolik maka akan mengasuh anak-anak yang 
beragama katolik begitu juga dengan Kristen maupun agama yang lainnya.  
Sebelum ibu-ibu asuh mengabdi di SOS mereka akan dibekali 
dengan berbagai ilmu salah satunya ilmu parenting. Dalam mengasuh, ibu 
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asuh mempunyai cara mengasuh yang berbeda 1 dengan yang lainnya. 
Pola asuh yang diberikan untuk anak-anak juga berbeda-beda, ada ibu asuh 
yang menerapkan pola asuh otoriter, permisif, demokratis dan situasional. 
Meskipun mereka bukan anak kandungnya, tetapi ibu-ibu asuh yang 
tinggal di SOS mengasuh anak-anak tersebut seperti anak kandung sendiri. 
Keunggulan dari pengasuhan ini pertama, menyediakan ibu dan 
keluarga seumur hidup, karena SOS Children‟s Village percaya bahwa 
setiap anak berhak mendapatkan rumah yang penuh kasih sayang. 
Menguatkan keluarga yang beresiko hancur berantakan dengan 
memberikan dukungan yang mereka butuhkan untuk tumbuh kuat dan 
tetap bersama. Kedua, menyediakan desa yang sebenarnya karena SOS 
Children‟s Villages mempunyai lebih dari 571 SOS yang tersebar seluruh 
dunia. Desa-desa ini lengkap dengan rumah tempat tinggal dan pusat 
aktivitas anak-anak, serta akses untuk fasilitas medis, sekolah, dan area 
bermain untuk anak-anak agar tumbuh dilingkungan yang aman dan 
nyaman. Ketiga, memberikan perawatan jangka panjang dengan 
membantu anak-anak sampai siap untuk mandiri, memberikan anak-anak 
pendidikan dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi orang dewasa 
yang independen, dan meskipun mereka tumbuh dewasa dan menjadi 
mandiri, mereka tetap selalu menjadi keluarga SOS. Keempat, setiap anak 
akan menerima perawatan individual dengan berfokus pada kebutuhan 
masing-masing anak secara individu maka SOS bekerja agar dapat 
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memahami anak secara individu dan bersama anak-anak untuk 
menciptakan rencana personal untuk pengembangan diri anak.  
Anak-anak SOS yang telah mengalami pubertas terutama anak 
laki-laki mereka akan dipindahkan ke asrama yang lokasinya tidak jauh 
dengan SOS karena SOS menyadari bahwa meskipun mereka tinggal di 
SOS dengan konsep keluarga dengan saudara dan ibu asuh tetap bukan 
saudara kandung sehingga pihak SOS mengantisipai agar tidak terjadi hal-
hal yag ditidak diinginkan. Meski demikian ketika anak remaja sudah 
tinggal di asrama, ibu asuh tetap memperhatikan mereka seperti anak 
kandungnya. 
Salah satu prestasi yang baru-baru ini diraih oleh anak SOS yaitu 
Maria Madgalena Ince remaja SOS Childrens Village Semarang yang ikut 
berlaga di Asian Games 2018 sebagai atlit sambo, yang Semua itu tidak 
lepas dari peran SOS dan ibu asuh dalam mengasuhnya. Tidak hanya 
maria yang mendapatkan prestasi, tetapi anak-anak SOS juga banyak 
mendapatkan penghargaan atas prestasi yang diraihnya, karena sejak kecil 
mereka sudah dilatih untuk mengasah bakatnya.  
Ini yang menjadikan SOS berbeda dengan panti-panti pengasuhan 
anak yang lain. anak-anak di asuh dengan kasih sayang ibu –ibu asuh yang 
mengabdikan hidupnya untuk mengasuh anak-anak yang kehilangan 
pengasuhan sampai mereka pensiun. Ada seorang anak yang menjalankan 
perannya sebagai anak, kakak menjalankan peran sebagai kakak yang 
kesemua itu tinggal dalam satu rumah yang berasal dari latar belakang 
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berbeda. Sepertinya halnya anak dengan orang tua kandung, setiap hari 
mereka melakukan aktivitas bersama dari bangun tidur, menyiapkan 
perlengkapan sekolah anak, menjadi wali sekolah, mengajarkan, menjaga 
maupun membantu anak-anak dalam setiap pekerjaan,dst. 
Berkaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
tentang Pelaksanaan Pengasuhan Anak-anak Terlantar Berbasis Keluarga 
Pengganti (Family Base Care) di SOS Children‟s Villages Semarang. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar Belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Ketiadaan pengasuh dalam mengasuh anak maka anak diasuh 
orang lain 
2. Beban kehidupan orang tua mengakibatkan anak diasuh dan 
dilimpahkan ke lembaga SOS Childrens Village Semarang. 
3. SOS Childrens Village mempunyai model pengasuhan untuk anak-
anak yang telah dan terancam kehilangan pengasuhan yaitu 
FamilyBase Care(FBC)/ pengasuhan berbasis keluarga dan Family 
Strengthening Programme (FSP)/ penguatan keluarga. 
4. SOS Childrens Village mengasuh anak-anak dengan berbagai latar 
belakang yang berbeda (suku, ras, agama, dan budaya) 
5. Pengasuhan yang diterapkan di SOS Childrens Village berbeda 
dengan pengasuhan yang diterapkan di panti-panti lainnya. 
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C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang dikaitkan dengan judul diatas sangat luas, 
sehingga tidak mungkin terjangkau, maka perlu dibatasi ruang lingkup dan 
focus pembahasannya. Dalam penelitian ini pembahasannya dibatasi pada 
Gambaran Pelaksanaan Pengasuhan Anak-anak Terlantar Berbasis 
Keluarga Pengganti (Family Base Care) di SOS Children‟s Villages 
Semarang. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah pada Penelitian ini adalah Bagaimana 
Gambaran pelaksanaan pengasuhan Anak-anak Terlantar Berbasis 
Keluarga Pengganti (Family Base Care) di SOS Childens Village 
Semarang ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah Untuk menggambarkan pelaksanaan 
pengasuhan Anak-anak Terlantar Berbasis Keluarga Pengganti (Family 
Base Care) di SOS Children‟s Villages Semarang. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi 
pemikiran tentang wacana keilmuan, terutama pengetahuan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan pengasuhan pada anak-anak  yang telah 
kehilangan pengasuhan oleh orang tuanya. 
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2. Manfaat praktis 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan bahan 
pertimbangan dan masukan bagi pengasuh yang diberi tanggung 
jawab oleh lembaga social untuk mengasuh dan mendidik anak 
yang kehilangan pengasuhan dari orang tuanya agar mampu 
mengasuh anak asuhnya dengan tepat. 
b. Dari hasil penelitian ini diharapkan bagi orang tua yang 
meninggalkan anak-anak mereka atau dititipkan disebuah lembaga 
social, sehingga tidak dapat mengasuh secara langsung sebisa 
mungkin untuk tetap memberikan perhatian ke anak. Karena anak 
membutuhkan kasih sayang penuh dari orang tuanya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pengasuhan Anak 
a. Pengertian Pengasuhan Anak 
Pengasuhan anak adalah system pemeliharaan, pendidikan, 
perlindungan anak dan/atau harta bendanya hingga dewasa atau 
mampu berdiri sendiri demi kepentingan terbaik anak sebagai 
upaya pemenuhan kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan, 
keselamatan, kesejahteraan, dan permanensi dari orang tua, atau 
pihak-pihak lain yang bertanggung jawab terhadap pengasuhan 
anak( direktoral kesejahteraan social anak: 2011).  
Pengasuhan atau mengasuh menurut kamil (2008) adalah 
menjaga dan memelihara anak kecil, membimbing agar bisa 
mandiri. Pengasuhan anak dapat dilakukan di dalam atau di luar 
panti social, perorangan yang ingin berpartsipasi dapat melalui 
lembaga-lembaga tersebut. Pengasuhan tersebut melalui 
bimbingan, pemeliharaan, perawatan, dan pendidikan secara 
berkesinambungan, serta dengan memberikan bantuan biaya atau 
fasilitas lain untuk menjamin tumbuh kembang anak secara 
optimal, baik fisik, mental, spiritual maupun social, tanpa 
mempengaruhi agama yang dianut anak.  
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Beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengasuhan anak merupakan suatu kegiatan memelihara, 
melindungi, merawat dan memenuhi kebutuhan dasar anak yang 
dilakukan oleh orang tua atau pihak lain  sebagai wujud tanggung 
jawab terhadap anak dalam pengasuhan. 
b. Pola Pengasuhan Anak  
Pola pengasuhan anak erat kaitannya dengan kemampuan 
suatu keluarga atau komunitas dalam hal memberikan perhatian, 
waktu, dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, 
dan sosial anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan. Orang 
tua yang berperan dalam melakukan pengasuhan pada kasus ini 
terdiri dari beberapa definisi yaitu ibu, ayah, atau seseorang yang 
berkewajiban  membimbing atau melindungi ( Rakhmawati:2015). 
 Menurut Santrock (2007) isu bawaan-pengasuhan adalah 
perdebatan yang menyangkut sejauh mana perkembangan 
dipengaruhi oleh bawaan atau pengasuhan. Bawaan (nature) 
merujuk pada warisan biologis organism, pengasuhan (nuture) 
merujuk pada pengalaman lingkungan. Para pendukung factor 
“bawaan” menyatakan bahwa factor terpenting yang 
mempengaruhi perkembagan adalah warisan biologis. Para 
pendukung factor “pengasuhan” menyatakan bahwa factor 
terpenting yang mempengaruhi perkembangan adalah pengalaman 
lingkungan.
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Setiap pola pengasuhan harus memberikan rasa nyaman 
untuk anak tetapi tetap melihat batasan norma-norma anak agar 
terhindar dari perilaku menyimpang, tujuannya agar anak merasa 
terlindungi. Tetapi jika batasan tersebut terlalu mengekang anak, 
maka akan membuat anak merasa terancam yang pada akhirnya 
anak akan berontak. Kita dapat membiarkan anak-anak menjadi 
diri mereka sendiri dan lebih memfokuskan perhatian untuk 
membantu anak tumbuh dengan berbagai tantangan yang ada.  
Jika orangtua dapat menanggapi secara rileks dan penuh 
kepercayaan, anak akan mempunyai kesempatan besar untuk 
percaya kepada diri sendiri, kepada orang tua, dan masa depan 
(Djiwandono:2005). Namun beberapa kasus yang terjadi, banyak 
orang tua maupun keluarga yang tidak mampu untuk memenuhi 
kebutuhan dasar anak maka diberikan keluarga pengganti melalui 
orang tua asuh, perwalian, dan pengangkatan anak sebagai wujud 
untuk memenuhi kebutuhan dasar/ hak-hak  anak. Pengasuhan 
anak oleh lembaga dapat dilakukan di dalam atau diluar panti 
social, perorangan yang ingin berpartisipasi dapat melalui 
lembaga-lembaga tersebut. 
Jadi, pola pengasuhan anak merupakan salah satu bentuk 
yang diterapkan orang tua atau seseorang yang berkewajiban 
membimbing dan melindungi dalam mengasuh anak untuk 
memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan social anak yang biasanya 
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diterapkan sesuai apa yang mereka terima dari orang tua mereka 
(pengalaman lingkungan). 
c. Jenis Pola Pengasuhan  
Perkembangan diri anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh 
yang diterapkan orang tua, Baik pada orang tua kandung maupun 
seseorang yang berkewajiban mengasuh anak-anak. Dalam 
pengasuhan, pola asuh yang diterapkan orang tua berbeda-beda. 
Menurut Baumrind (dalam Dariyo 2011) pola asuh terbagi menjadi 
empat jenis pola asuh, yaitu  
1) Pola Asuh Otoriter 
Dalam pola asuh ini orang tua merupakan sentral artinya 
segala ucapan, perkataan maupun kehendak orang tua dijadikan 
patokan (aturan) yang harus ditaati oleh anak-anak. Supaya 
taat, orang tua biasanya tdak segan-segan menerapkan 
hukuman yang keras bagi anak. Orang tua  beranggapan agar 
aturan itu stabil dan tak berubah, maka seringkali orangtua tak 
menyukai tindakan anak yang memprotes, mengkritik atau 
membatalkannya (Dariyo,2011). 
Ciri pengasuhan menurut Baumrind (dalam casmini ,2007), 
diantaranya: 
1. Memberi nilai tinggi pada kepatuhan dan dipenuhi 
permintaannya, 
17 
 
 
 
2. Cenderung lebih suka menghukum, bersifat absolut dan 
penuh disiplin, 
3. Orang tua meminta anaknya harus menerima segala 
sesuatu tanpa pertanyaan, 
4. Aturan dan standar yang tetap diberikan oleh orang tua, 
dan 
5. Mereka tidak mendorong tingkah laku anak secara 
bebas dan membatasi anak. 
Sehingga, dalam Penerapan pola asuh otoriter sangat  
mempengaruhi perkembangan diri anak. Mereka yang 
dididik dengan pola asuh ini cenderung tumbuh menjadi 
pribadi yang suka membantah, memberontak dan berani 
melawan arus terhadap lingkungan maupun sosial. 
2) Permisif 
Pola asuh ini, anak merupakan sentral dari segala aturan 
dalam keluarga. Dengan demikian orangtua tidak mempunyai 
kewibawaan. Akibatnya segala pemikiran, pendapat maupun 
pertimbangan orangtua cenderung tidak pernah diperhatikan 
oleh anak (Dariyo, 2011). 
Ciri pengasuhan permissive Muallifah (2009) diantaranya : 
1. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak 
seluas mungkin 
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2. Anak tidak dituntut untuk belajar bertanggung 
jawab 
3. Anak diberi hak yang sama dengan orang dewasa, 
diberi kebebasan seluas-luasnya untuk mengatur diri 
sendiri 
4. Orang tua tidak banyak mengatur dan mengontrol, 
sehingga anak tidak diberi kesempatan untuk 
mengatur diri sendiri dan kewenangan untuk 
mengontrol dirinya sendiri. 
5. Orang tua kurang peduli pada anak.  
Jadi, pola asuh ini tidak dianjurkan kepada orang tua 
dalam mengasuh anak-anaknya. Karena pola asuh ini 
cenderung membiarkan anak semaunya sendiri secara bebas, 
sehingga orang tua tidak mempunyai kewibawaan dan 
ketegasan dalam mengasuh anak-anaknya.  
3) Demokratis  
Pengertian pola asuh demokratis (autoritative) 
dijelaskan bahwa gabungan antara pola asuh permisif dan 
otoriter dengan tujuan untuk menyeimbangkan pemikiran, 
sikap dan tindakan antara anak dan orang tua. Orang tua dan 
anak mempunyai kesempatan yang sama untuk menyampaikan 
sesuatu keputusan. Dengan demikian, orang tua dan anak dapat 
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berdiskusi, berkomunikasi atau berdebat secara kontruktif, 
logis rasional demi mencapai kesepakatan bersama.   
Pola asuh ini akan berjalan secara efektif bila ada 3 
syarat. Pertama, orang tua dapat menjalankan fungsi sebagai 
orang tua yang memberi kesempatan kepada anak untuk 
mengemukakan pendapat. Kedua, anak memiliki sikap yang 
dewasa yakni dapat memahami dan menghargai orang tua 
sebagai tokoh utama yang tetap memimpin keluarganya. 
Ketika, orang tua belajar memberi kepercayaan dan 
tanggugjawab terhadap anaknya (Dariyo,2011). 
 Ciri-ciri pengasuhan authoritative menurut Baumrind 
(dalam Casmini ,2007), diantaranya : 
1) Bersikap hangat dan tegas 
2) Mengatur standar agar dapat melaksanakannya dan 
memberi harapan yang konsisiten terhadap 
kebutuhan dan kemampuan anak. 
3) Memberi kesempatan anak untuk 
berkembangoetonomi dan mampu mengarahkan 
diri, namun anka harus memiliki tanggung jawab 
terhadap tingkah lakunya, dan 
4) Menghadapi anak secara rasional, orientasi pada 
masalah-masalah memberi dorongan dalam diskusi 
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keluarga dan menjelaskan disiplin yang mereka 
berikan. 
Pola asuh demokratis ini sangat dianjurkan untuk 
diterapkan oleh orang tua dalam mengasuh anak-anaknya. 
Karena pola asuh ini Orang tua dan anak mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menyampaikan sesuatu 
keputusan. Dengan demikian, orang tua dan anak dapat 
berdiskusi, berkomunikasi atau berdebat secara kontruktif, 
logis rasional demi mencapai kesepakatan bersama.   
4) Situasional (Situational) 
Pola asuh ini menerapkan pola asuh yang tidak tahu apa 
nama/jenis pola asuh yang digunakan, mereka meencampurkan 
tiga pola asuh authoritarian, authoritative, dan permissive. 
Dalam penerapannya tidak ada patokan atau parameter khusus 
yang menjadi dasar bagi orangtua untuk dapat menggunkan 
pola asuh permissive, otoritarian, maupun authoritative. Hal ini 
disesuaikan dengan kondisi dan situasi, tempat dan waktu bagi 
keluarga yang bersangkutan. (Dariyo,2011). 
Dalam pelaksaannya, pola asuh situasional ini tidak ada 
ciri-ciri khusus. Karena pelaksanaannya dilakukan sesuai 
kondisi situasi orang tua ketika bersama anak-anakya, orang tua 
dengan pola asuh situasional biasanya tidak terlalu mematok 
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pola asuh yang digunakan mereka biasanya mencampur antara 
pola asuh otoriter,demokrtis maupun permisif. 
d. Faktor yang mempengaruhi pola asuh  
Setiap orang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. 
Perbedaan ini membuat pola asuh yang berbeda-beda terhadap 
anak. Menurut yusuf (2004), ada beberapa factor yang 
mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu : 
a) Pendidikan  
Pendidikan orang tua merupakan salah satu factor yang penting 
dalam tumbuh kembang anak. Orang tua yang mempunyai 
pendidikan yang baik dapat menerima segala informasi dari 
luar terutama tentang cara pengasuhan anak yang baik, cara 
menjaga anak, pendidikan dan sebagainya sehingga 
perkembangan psikososial anak dapat berkembang secara 
optimal. 
b) Status ekonomi 
Status ekonomi juga mempengaruhi pola asuh yang akan 
diterapkan oleh orang tua kepada anak. Perekonomuan yang 
cukup, kesempatan, dan fasilitas yang diberikan serta 
lingkungan material yang mendukung cenderung mengarahkan 
pola asuh orang tua menuju perlakuan tertentu yang dianggap 
sesuai oleh orang tua. 
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c) Lingkungan tempat tinggal 
Lingkungan tempat tinggal mempengaruhi cara orang tua 
dalam penerapan pola asuh terhadap anak. Hal tersebut dapat 
dilihat jika suatu keluarga tinggal di kota besar, kemungkinan 
besar orang tua akan banyak mengontrol anak karena rasa 
khawatir, sebaliknya keluarga yang tinggal didaerah pedesaan, 
kemungkinan orang tua tidak begitu khawatir terhadap anak. 
d) Kesamaan pola asuh masa lalu orangtua 
Bila orang tua merasa bahwa orangtua mereka berhasil 
mendidik mereka dengan baik, mereka akan menggunakan 
teknik yang serupa dalam mendidik anaknya. Jika merasa 
teknik yang digunakan orangtua mereka salah, maka biasanya 
mereka beralih ke teknik yang berlawanan. 
e) Usia orang tua  
Orangtua yang usianya lebih muda cenderung lebih demokratis 
dibandingkan dengan orangtua yang lebih tua. Semakin kecil 
perbedaan usia antara orangtua dan anak, maka semakin kecil 
pula perbedaan dan perubahan budaya dalam kehidupan 
mereka sehingga akan membuat orangtua lebih memahami 
tentang anaknya. 
f) Pelatihan bagi orang tua  
Orangtua yang telah mengikuti pelatihan mengenai anak, lebih 
mengerti tentang anak-anak dan kebutuhannya. Kebanyakan 
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orangtua menggunakan pola asuh yang demokratis 
dibandingkan orangtua yang tidak mendapat pelatihan. 
Menurut Mussen (dalam Marcelina 2013) menjelaskan 
bahwa terdapat 3 factor yang mempengaruhi pola asuh yaitu : 
a) Lingkungan Tempat Tinggal  
Salah satu factor yang mempengaruhi pola asuh adalah 
lingkungan tempat tinggal. Perbedaan keluarga yang tinggal di 
kota besar dengan keluarga yang tinggal di perdesaan berbeda 
gaya pengasuhannya. Keluarga yang tinggal di kota besar 
memiliki kekhawatiran yang besar ketika anaknya keluar 
rumah, sebaliknya keluarga yang tinggal di desa tidak 
memiliki kekhawatiran yang besar dengan anak yang keluar 
rumah. 
b) Sub kultur budaya  
Sub kultur budaya juga termasuk dalam factor yang 
mempengaruhi pola asuh. Dalam setiap budaya asuh yang 
diterapkan berbeda-beda, misalkan ketika disuatu budaya anak 
diperkenankan berargumen tentang aturan-aturan yang 
ditetapkan orang tua, tetapi hal tersebut tidak berlaku  untuk 
semua budaya. 
c) Status social ekonomi 
Keluaga yang memiliki status social yang berbeda menerapkan 
pola asuh yang berbeda juga.  
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Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa  ada beberapa factor 
yang mempengaruhi pola asuh, yaitu pendidikan, status social 
ekonomi, lingkungan tempat tinggal, kesamaan pola asuh masa lalu 
orang tua, usia orangtua, pelatihan bagi orang tua dan sub kultur 
budaya. Yang kesemua itu sangat mempengaruhi pola asuh orang 
tua terhadap anak. Sehingga pola asuh yang baik biasanya akan 
mempertimbangkan perkembangan anak-anaknya agar tmbuh 
berkembangan secara optimal. 
2. Kelurga   
a. Pengertian Keluarga  
Keluarga menurut ki hajar Dewantoro (dalam Ahmadi 
:2003) ialah kumpulan bebera pa orang yang karena terikat oleh 
satu turunan lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai gabungan 
yang hakiki, esensial, enak dan berkehendak sama-sama 
memperteguh gabungan itu untuk memuliakan masing-masing 
anggotanya. 
Menurut yusuf (2004) keluarga merupakan lingkungan 
pertama dan utama bagi anak, oleh karena itu kedudukan keluarga 
dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah dominan. Dalam 
hal ini,orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
menumbuhkembangkan fitrah beragama anak.  
Sedangkan menurut wahyu (1986) keluarga adalah suatu 
satuan kekerabatan yang juga merupakan satuan tempet tinggal 
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yang ditandai oleh adanya kerjasama ekonomi dan mempunyai 
fungsi untuk berkembangbiak, mensosialisasikan atau mendidik 
anak dan menolong serta melindungi yang lemah khususnya 
merawat orang-orang tua mereka yang telah jompo.  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
keluarga adalah sebuah kesatuan kumpulan beberapa orang dalam 
satuan kekerabatan sebagai gabungan yang hakiki, berkehendak 
yang ditandai dengan adanya kerjasama dan mempunyai fungsi 
untuk berkembang, mendidik, menolong, dan untuk memuliakan 
masing-masing anggota yang sesuai dengan perannya sebagai 
anggota keluarga. 
Keluarga terdiri dari anak-anak, remaja, orangtua, dan 
kakek nenek. Keluarga juga mencakup bibi, paman, sepupu, 
keponakan laki-laki atau perempuan. Kebanyakan dari keluarga 
juga multi generasional, dan sejumlah keluarga meliputi para 
anggota yang bukan saudara sedarah, tetapi orang yang memiliki 
hubungan erat dengan para anggota keluarga (Geldard :2011). 
Ikatan dalam keluarga tersebut didasarkan kepada cinta kasih 
sayang antara suami istri yang melahirkan anak-anak (sabri:2005). 
b. Fungsi Keluarga 
Pada dasarnya keluarga mempunyani fungsi-fungsi pokok, 
yakni fungsi yang sulit diubah dan digantikan oleh orang lain. 
26 
 
 
 
Sedangkan fungsi-fungsi lain atau fungsi-fungsi sosial, relative 
lebih mudah mengalami perubahan. Diantaranya : 
a) Fungsi biologic 
Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak, fungsi biologi 
orang tua ialah melahirkan anak. fungsi ini merupakan dasar 
kelangsungan hiudp masyarakat. 
b) Fungsi afeksi 
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan 
kemesraan dan afeksi. Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai 
akibat hubungan cinta kasih yang menjadi dasar perkawinan 
dari hubungan cinta kasih ini lahirlah hubungan persaudaraan, 
persahabatan, kebiasaan, identifikasi, persamaan pandangan 
mengenai nilai-nilai. 
c) Fungsi sosialisasi 
Fungsi sosialisasi menunjukkan peranan keluarga dalam 
membentuk kepribadian anak. melalui interaksi sosial dalam 
keluarga itu anak mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, 
keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam 
rangka perkembangan kepribadiannya (khairuddin, 1997). 
Fungsi pokok keluarga juga dijelaskan oleh vembriarto 
(Ahmadi:2003) diantaranya : 
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a. Fungsi biologic  
Keluarga merupakan tempat lahir dan tumbuh kembanga anak 
sehingga merupakan dasar keberlangsungan hidup 
masyarakat. 
b. Fungsi afeksi 
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan 
kemesraan dan afeksi yang tumbuh akibat hubungan cinta 
kasih atas dasar perkawinan. Dari hubungan ini terjalin 
hubungan yang di dasari kasih sayang, persaudaraan, 
persahabatan, persamaan pandangan mengenai nilai-nilai yang 
merupakan factor penting dalam kepribadian anak, dalam 
menghadapi perkembangan zaman. 
c. Fungsi sosialisasi 
Peran keluarga adalah dalam membentuk kepribadian anak 
memalui interaksi sosial dalam keluarga. Anak-anak 
memperlajari tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan 
nilai-nilai dalam masyarakat melalui keluarga dalam 
perkembangan pribadinya.  
d. Fungsi pendidikan 
Keluarga sejak dulu merupakan institusi pendidikan. Dahulu 
keluarga merupakan satu-satunya institusi untuk 
mempersiapankan anak agar dapat hidup secara sosial dan 
ekonomi di masyarakat. Sekarang keluarga masih dikenal 
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sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama 
dalam mengembangkan dasar kepribadian anak. 
e. Fungsi rekreasi 
Pada saat ini kesibukan keluarga semakin padat dan tuntutan 
hidup yang semakin meningkat sehingga membuat anggota 
keluarga menghabiskan waktu diluar rumah seperti bekerja 
dan belajar diluar daerah. 
f. Fungsi keagamaan 
Keluarga merupakan pusat pendidikan mengenai kaidah-
kaidah agama dan perilaku agama seperti upacara, dan ibadah 
agama bagi anggotanya ditambah peranan yang dilakukan 
institusi agama. 
g. Fungsi perlindungan 
Fungsi perlindungan dalam keluarga ialah untuk menjaga dan 
memelihara anak dan anggota keluarga baik dari dalam 
maupun dari luar kehidupan keluarga, perlindungan secara 
mental dan moral, disamping perlindungan yang bersifat fisik 
bagi kelanjutan hidup orang-orang yang ada dalam keluarga. 
Dari beberapa fungsi yang telah di jelaskan, bahwa setiap 
fungsi yang ada didalam keluarga berperan penting dan saling 
berkaitan. Orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 
mendidik anak-anaknya karena keluarga merupakan tempat belajar 
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bagi seorang individu dalam mengembangkan dan membentuk diri 
dalam fungsi sosialnya. 
c. Peran Keluarga  
Peran keluarga menggambarkan pola perilaku interpersonal, sifat 
dan kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam situasi dan 
posisi tertentu. Adapun macam-macam peranan dalam keluarga 
yaitu (istiati,2010) : 
1) Peran ayah  
Sebagai seorang suami dari istri dan ayah dari anak-anaknya, 
ayah berperan sebaga kepala keluarga, pendidik, pelindung, 
mencari nafkah, serta memberi rasa aman bagi anak dan istrina 
dan juga sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai 
anggota masyarakat di lingkungan di mana dia tinggal. 
2) Peran ibu  
Sebagai seorang istri dari suami dan ibu dari anak-anaknya, 
dimana peran ibu sangat penting dalam keluarga antara lain 
sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, sebagai 
pelindung dari anak-anak saat ayahnya sedang tidak ada 
dirumah, mengurus rumah tangga, serta dapat juga berperan 
sebagai pencari nafkah. 
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3) Peran anak 
Peran anak yaitu melaksanakan peranan psikososial sesuai 
dengan tingkat perkembangan baik fisik, mental, social 
maupun spiritual. 
3. Anak terlantar  
a. Pengertian Anak  
Anak menurut definisi  Konvensi Hak Anak PBB (dalam 
Hidayah:2009) adalah “… setiap manusia yang berusia di bawah 
18 tahun kecuali berdasarkan Undang-undang yang berlaku bagi 
anak ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal”.  
Berdasarkan UU No 3 tentang Peradilan anak terdapat definisi 
anak, anak nakal, anak didik pemasyarakatan. Yang dimaksud 
dengan anak dalam undang-undang ini yaitu orang dengan perkara 
anak nakal telah mencapai umur 8 tahun tetapi belum mencapai 18 
tahun dan belum pernah kawin.  
Anak-anak dengan usia tersebut membutuhkan perhatian 
dan kasih sayang dari orang tua maupun keluarganya agar hak dan 
kebutuhan dasar anak dapat terpenuhi. sebagai wujud membentuk 
kepribadian anak, orang tua sangat mempunyai pengaruh besar 
dalam perkembangannya anak agar dalam perkembangan fisik, 
mental maupun psikososial dapat tercapai dengan baik.  
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Dari beberapa definisi mengenai anak, penulis 
menyimpulkan bahwa anak adalah seseorang laki-laki maupun 
perempuan yang berusia dibawah 18 tahun. 
b. Aspek-aspek Perkembangan  
Menurut firdaus (2015) terdapat beberapa aspek-aspek 
perkembangan anak, diantaranya : 
1. Fisik  
Proses perkembangan fisik ditandai dengan perubahan 
ukuran organ fisik eksternal (tangan, kaki, badan) yang 
makin membesar, memanjang, melebar atau makin 
tinggi. Sementara itu, perubahan organ internal ditandai 
dengan makin matangnya system syaraf dan jaringan 
sel-sel yang makin kompleks, sehingga mampu 
meningkatkan kapasitas fungsi hormone, kelenjar 
maupun ketrampilan motoriknya. 
2. Kognitif 
Perkembangan kognitif (dalam dariyo 2011) 
berhubungan dengan meningkatnya kemampuan berfikir 
(thinking), memecahkan masalah (problem solving), 
mengambil keputusan (decision making), kecerdasan 
(intelligent ), bakat (aptitude). 
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3. Emosi  
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu 
perkembangan emosi yang tinggi,pertumbuhan 
fisik,terutama organ-organ seksual mempengaruhi 
berkembangnya emosi atau perasaan-perasaan dan 
dorongan-dorongan baru yang dialami sebelumnya, 
seperti perasaan cinta, rindu dan keinginan untuk 
berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada usia 
remaja awal, perkembangan emosi menunjukkan sifat 
yang sensitive dan reaktif yang sangat kuat terhadap 
berbagai situasi atau sosial, emosinya bersifat negative 
dan temperamental (mudah tersinggung/marah, atau 
mudah sedih/murung). Sedangkan pada remaja akhir 
sudah mampu mengendalikan emosinya (rochmah, 
2005).  
4. Sosial  
Salah satu tugas perkembangan remaja tersulit adalah 
yang berhubungan dengan penyesuaian sosial. 
Penyesuaian sosial ini dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk mereaksi secara tepat terhadap realita 
sosial, situasi dan relasi. Remaja dituntut untuk 
memiliki kemampuan penyesuaian sosial ini baik dalam 
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lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 
(rochmah,2005) 
5. Kesadaran agama 
Menurut wagner, bahwa banyak remaja menyelidiki 
agama sebagai suatu sumber dari rangsangan emosional 
dan intelektual. Para pemuda ingin mempelajari agama 
berdasarkan pengertian intelektual dan tidak ingin 
menerimanya begitu saja. Mereka meragukan agama 
bukan karena ingin menjadi agnostic atau atheis, 
melainkan karena mereka ingin menerima agama 
sebagai sesuatu yang bermakna berdasarkan keinginan 
mereka untuk mandiri dan bebas menentukan keputusan 
sendiri (rochmah 2005). 
Selain firdaus, sobur (2003) menyebutkan bahwa aspek-
aspek perkembangan ada 3, yaitu : 
1. Perkembangan fisik  
Yang dimaksud dengan perkembangan fisik adalah 
perubahan-perubahan pada tubuh, otak, kapasitas 
sensorik dan ketrampilan motoric.papalia & olds 
(Sobur:2003). 
2. Perkembangan intelegensi/kognitif 
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Perkembangan intelegensi/kognitif adalah perubahan 
kemampuan mental seperti belajar, memori, menalar, 
berpikir, dan bahasa. Peaget (Sobur:2003) 
 
3. Perkebangan emosi 
Perkembangan pada aspek ini meliputi kemampuan 
anak untuk mencintai, merasa nyaman, berani, gembira, 
takut, dan marah, serta bentuk-bentuk emosi lainnya. 
c. Pengertian Anak Terlantar 
 Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi 
kebutuhannya secara wajar baik fisik, mental spiritual dan 
sosial (UU RI No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak). 
Penelantaran tersebut disebabkan karena orang tua tidak dapat 
memenuhi kebutuhan dasar anak seperti tumbuh kembang, 
kasih sayang, pendidikan maupun kesehatan.  
Dalam buku pedoman pembinaan anak terlantar yang 
dikeluarkan Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur (2011) 
menyebutkan bahwa yang disebut anak terlantar adalah anak 
yang karena suatu sebab tidak dapat terpenuhikebutuhan 
dasarnya dengan wajar, baik secara rohani, jasmani, maupun 
sosial Suyanto 2013). Penelantaran disini diartikan jika hak-hak 
anak untuk tumbuh kembang, memperoleh pendidikan layak, 
maupun memperoleh pelayanan kesehatan tidak terpenuhi yang 
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disebabkan kelalaian, ketidak mengertian orang tua, ketidak 
mampuan atau kesenjangan maupun anak-anak yang 
kelahirannya tidak di kehendaki. 
Sehingga dari beberapa penjabaran tentang anak 
terlantar, maka penulis menyimpulkan bahwa anak terlantar 
yaitu anak yang tidak terpenuhi haknya dalam memenuhi 
kebutuhan dasaryaitu rohani, jasmani dan sosialnya.  
1) Ciri-ciri anak terlantar  
Menurut Suyanto (2013)terdapat beberapa ciri yang 
menandai bahwa seorang anak dikategorikan terlantar. 
Yaitu : 
a) Mereka biasanya berusia 5-18 tahun, dan merupakan 
anak yatim, piatu, atau anak yatim piatu. 
b) Anak yang terlantar acap kali adalah anak yang lahir 
dari hubungan seks di luar nikah dan kemudian mereka 
tidak ada yang mengurus karena orang tuanya tidak 
siap secara psikologis maupun ekonomi untuk 
memelihara anak yang dilahirkannya. 
c) Anak yang kelahirannya tidak direncanakan atau tidak 
diinginkan oleh kedua orang tuanya atau keluarga 
besarnya, sehingga cenderung rawan diperlakukan 
salah. 
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d) Meski kemiskinan bukan satu-satunya penyebab anak 
ditelantarkan dan tidak selalu pula keluarga miskin 
akan menelantarkan anaknya. Tetapi bagaimanapun 
harus diakui bahwa tekanan kemiskinan dan kerentanan 
ekonomi keluarga akan menyebabkan kemampuan 
mereka memberikan fasilitas dan memenuhi hak 
anaknya menjadi terbatas 
e) Anak yang bersal dari keluarga yang broken home, 
korbn berceraian orang tuanya, anak yang hidup di 
tengah kondisi keluarga yang bermasalah-pemabuk, 
kasar, korban PHK, terlibat narkoba, dsb . 
2) Factor anak-anak menjadi Terlantar  
Beberapa penyebab keterlantaran anak menurut 
BKPA (1979) , antara lain: 
a. Orang tua meninggal dan atau tidak ada sanak 
keluarga yang merawatnya sehingga anak menjadi 
yatim piatu. 
b. Orang tua tidak mampu (sangat miskin) sehingga 
tidak dapat memenuhi kebutuhan minimal anak-
anaknya 
c. Orang tua tidak dapat dan tidak sanggup 
melaksanakan fungsinya dengan baik atau dengan 
wajar dalam waktu relatif lama misalnya menderita 
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penyakit kronis dan lain-lain.” (BKPA: Pedoman 
Panti Asuhan, 1979). 
Selain BKPA, Departemen Sosial RI (2006) juga 
menyebutkan bahwa secara garis besar terdapat 2 faktor 
yang mengakibatkan anak terlantar. Yaitu : 
a. Factor ketidaksengajaan atau dengan perkataan lain 
karena kondisi yang tidak memungkinkan dari orang 
tua dan atau keluarga untuk memnuhi kebutuhan 
anaknya. 
b. Factor kesengajaan untuk menelantarkan anaknya 
karena rendahnya tanggung jawab sebagai orang tua 
dan atau keluarga terhadap anaknya.  
Beberapa factor-faktor tersebut secara garis besar 
dapat disimpulkan bahwa factor yang mengakibatkan anak 
terlantar adalah adanya kondisi dimana orang tua tidak 
dapat mengasuh dan memenuhi kebutuhan anak-anaknya 
baik itu disengaja atau tidak 
B. Penelitian Yang Relevan  
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maygie Priayudana 
(2014) dengan judul “ Peran Orang Tua Asuh Dalam Mendukung 
Perkembangan Kemandirian Remaja Putus Sekolah di Panti Sosial 
Bina Remaja (PSBR) Bambu Apus Jakarta Timur” penelitian ini 
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menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Hasil penelitiannya bahwa pola pengasuhan yang 
diterapkan oleh orang tua asuh kepada penerima manfaat adalah pola 
asuh otoriatatif. Dengan pola pengasuhan tersebut biasanya 
mengakibatkan perilaku anak yang kompeten secara social.  
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Lubna Assegaf 
(2014) dengan judul “pola pengasuhan anak terlantar di panti asuhan 
anak putra utama 4 ceger sipayung Jakarta timur” penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Hasil penelitiannya bahwa setiap anak berhak mendapatkan 
pengasuhan berkualitas dari orag tua maupun pengasuh yang sebagai 
pengganti kedua orangtua.  
3. Berdasarkan penelitian Achmad Kamal Firdaus (2015) dengan judul “ 
Impelemntasi pola pengasuhan anak berbasis keluarga di save our soul 
(SOS) Childrens Villages Desa Taruna Jakarta” penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif, hasil penelitiannya bahwa 
pelaksanaan pola pengasuhan anak dalam keluarga dampingan SOS 
CV-FSP Bogor yang berada di desa Tegallangkap sangat berbeda 
dengan yang berada di panti  Asuhan.  
Dari uraian diatas, persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan terletak pada jenis penelitian, yaitu 
penelitian deskriptif, sedangkan Persamaan yang lain tentang bagaimana 
pengasuhan anak yang diterapkan. Oleh sebab itu, peneliti ingin 
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mengangkat dan menggambarkan pelaksanaan pengasuhan Anak-anak 
berbasis Keluarga Pengganti (Family Base Care) di SOS Childrens 
Village Semarang. 
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang 
akan dilaksanakan adalah dalam tinjauan penelitian. Tinjauan penelitian 
terdahulu yang telah penulis telurusi belum ada yang meneliti tentang 
pelaksanaan pengasuhan Anak-anak terlantar berbasis keluarga pengganti 
(Family Base Care) di SOS Childrens Village Semarang. Untuk itu dalam 
penelitian ini, peneliti akan menggambarkan pelaksanaan pengasuhan 
Anak-anak Terlantar berbasis keluarga Pengganti (Family Base Care) di 
SOS Children‟s Villages Semarang.  
C. Kerangka Berfikir 
Beberapa factor mengakibatkan orang tua tidak dapat mengasuh 
anak dengan baik, meninggalkan anak demi kepentingan diri sendiri 
sehingga meninggalkan tanggung jawab yang begitu besar. Salah satu 
contoh seorang ibu yang seharusnya mempunyai tanggung jawab yang 
besar dalam mengasuh anak, tetapi beberapa factor/problem 
mengakibatkan orang tua berpisah dengan anaknya yang pada akhirnya 
tidak dapat mengasuh anak secara langsung. Padahal anak merupakan 
bagian dari anggota keluarga dimana seharusnya mereka mendapatkan hak 
untuk dilindungi, dididik maupun mendapatkan perhatian penuh dari 
kedua orang tua. 
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Gambar 1 
Kerangka Berfikir 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerangka berfikir diatas, peneliti menggambarkan adanya 
pengasuhan yang dilakukan ibu asuh terhadap anak-anak terlantar yang 
tinggal di SOS Childrens Village Semarang dengan Model pengasuhan 
berbasis keluarga (Family Base Care). Pengasuhan yang dilakukan 
mencakup memelihara, mendidik, melindungi dan mencukupi kebutuhan-
Anak Terlantar  
Masuk ke SOS Children‟s 
Villages Semarang   
Menjadikan anak 
memiliki kepribadian 
yang mandiri untuk 
meraih masa depan 
Proses Pengasuhan   
Tinggal dan diasuh dengan 
model pengasuhan 
Berbasis keluarga (Family 
Base Care) 
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kebutuhan dasar anak yang tujuannya yaitu terpenuhinya hak dasar anak 
(mendapatkan kasih sayang) dan mendapatkan pengasuhan yang 
berkualitas.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah di SOS Chidrens Village Semarang, 
2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di bulan juni-juli 2019. 
B. Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk pendekatan  
kualitatif karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap 
obyek penelitian. Penelliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan 
dan menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk 
kemudian mengambil kesimpulan.  
Menurut Bogdan dan Taylor, metodelogi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 
secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan 
individu atau organisasi dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 
memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan (Moleong, 2007). 
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Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada penelitian deskriptif, dengan menggambarkan keadaan 
obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
Menurut HB. Sutopo (2012), penelitian deskriptif menunjukkan bahwa 
penelitian mengarah kepada pendeskripsikan secara rinci dan mendalam 
mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa yang ada di 
lapangan. Alasan peneliti menggunakan teknik penelitian deskriptif adalah 
peneliti ingin mendiskripsikan/menggambarkan pelaksanaan pengasuhan 
anak-anak terlantar berbasis keluarga Penganti (Family Base Care) di SOS 
Children‟s Villages Semarang.  
C. Subjek Penelitian  
Menurut Arikunto (2002) subjek penelitian adalah subjek yang 
ditunjuk untuk di teliti oleh penelitian yakni subjek yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran penelitian. Dalam penelitian kualitatif, manusia 
sebagai sumber data mempunyai peranan penting sebagai individu yang 
memiliki informasi. Informan merupakan tumpuan pengumpulan data bagi 
peneliti dalam mengungkapkan permasalahan penelitian. 
Dalam merumuskan tentang siapa dan berapa banyak jumlah yang 
akan dijadikan sumber informasi menggunakan teknik purpose sampling. 
Peneliti memilih untuk mencari informan kunci yang dianggap mengetahui 
informasi dan masalah penelitian secara mendalam dan dapat dipercaya 
menjadi sumber yang handal. Adapun informan dalam penelitian ini 
adalah :  
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1. Satu ibu Asuh muslim. 
2. Satu ibu asuh katolik. 
3. Satu  ibu asuh Kristen. 
4. Dua anak yang tinggal di SOS Childrens Village Semarang. 
5. Satu  tante asuh. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna membuktikan 
kebenaran membutuhkan data yang obyektif. Untuk mendapatkan data 
yang obyektif, perlu diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data yang 
digunakan sebagai pengumpul dan penggali data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah  
1. Wawancara 
Menurut Moleong (2007) wawancara adalah proses interaksi 
yang dilakukan oleh dua atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat 
(pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama dalam 
bertanya dan menjawab. 
Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan 
informasi dimana peneliti telah menentukan format masalah yang 
akan diwawancarai, yang berdasarkan masalah peneliti. Teknik 
wawancara terstruktur digunakan utnuk menghindari terlalu 
meluasnya arah perbincangan dalam wawancara yang dilakukan. 
Peneliti membuat pedoman pelaksanaan wawancara di lapangan. 
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Kegiatan ini dilakukan agar memperoleh informasi yang mendalam 
terkait dengan pelaksanaan pengasuhan anak terlantar Berbasis 
keluarga pengganti (Family Base Care) di SOS Children‟s Villages 
Semarang. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengamatan langsung (Meleong, 2007). 
Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan dengan cara 
peneliti langsung ke lokasi penelitian yaitu di SOS Childrens Village 
Semarang. Metode observasi ini dilakukan untuk mengamati dan 
mengambil data mengenai proses pengasuhan yang diterapkan dan 
kondisi lingkungan penelitian terhadap hal yang ada hubungannya 
dengan hal yang diteliti.   
3. Dokumentasi 
Menurut Guba dan Lincoln (dalam meleong,2010:216) 
dokumentasi merupakan setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa 
atau menyajikan akunting definisi ini. 
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data dan informasi resmi yang terkait. 
Pertimbangan peneliti menggunakan teknik dokumentasi karena 
dokumentasi itu merupakan sumber data yang stabil, menunjukan 
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suatu fakta yang telah berlangsung dan mudah didapatkan. Data dari 
dokumentasi memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi akan 
kebenaran atau keabsahan data dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
dokumentasi yaitu berupa potensi SOS Childrens Village Semarang. 
Data ini di peroleh dari Kantor SOS Childrens Village Semarang.  
E. Keabsahan Data  
Dalam memastikan validitas data dalam penelitian ini 
dipergunakan triangulasi. Dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 
2007). 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi sumber. Dalam trianggulasi sumber, peneliti menggunakan 
beberapa sumber data untuk mengumpulkan data dengan permasalahan 
yang sama. Artinya bahwa data yang dilapangan diambil dari beberapa 
sumber obyek penelitian yang berbeda. Teknik ini mengarahkan peneliti 
untuk menggunakan beragam sumber data yang tersedia dalam 
pengumpulan data, artinya data yang sama atau sejenis akan lebih mantap 
kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Dengan 
demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji 
kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh 
dari sumber lain yang berbeda, baik kelompok sumber sejenis maupun 
sumber yang berbeda. 
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F. Teknik Analisis Data 
menurut Bogdan & Biklen (dalam meleong,2012) analisis data 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan berbeda dengan data, 
menorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.  
Analisis dalam penelitian kualitatif sangat tergantung pada 
kemampuan peneliti dalam menerjemahkan data berdasarkan kedalaman 
dan keluasan wawasannya. Analisis penelitian kualitatif biasanya 
dilakukan bersama dengan proes pengumpulan data, atau dilakukan 
dilapangan. Berdasarkan data yang diperoleh diperlukan analisis terhadap 
data sehingga diperoleh kesimpulan. Analisis kualitatif merupakan 
kegiatan yang dilakukan bersama saat peneliti mulai turun kelapangan 
sebagai bagian awal penelitian dan saling menjalin diantara reduksi data 
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.Sedangkan model analisis yang 
peneliti gunakan adalah model analisis mengalir. Model analisis interaktif 
mengalir adalah pengumpulan data, pengolahan data, dan penarikan 
kesimpulan suatu proses siklus. Untuk lebih jelasnya dalam model ini tiga 
komponen analisis yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
 
 
47 
 
 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan dan 
perhatian penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. 
Reduksi data merupakan suatu tahap analisis dimana peneliti 
menajamkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan verifikasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu kegiatan untuk menyusun 
sekumpulan informasi yang dapat memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Untuk memudahkan 
peneliti dalam mengambil kesimpulan, maka data yang sudah 
terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk padu. Penyajian 
data akan membantu peneliti untuk memahami dan 
menginterprestasikan apa yang terjadi dan apa yang seharusnya 
dilakukan tersebut dengan teori-teori yang relevan.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan analisis serangkaian pengolahan 
data yang berupa gejala kasus yang didapat di lapangan. Penarikan 
kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu kegiatan analisis, karena 
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kesimpulan-kesimpulan terkadang masih kabur sehingga perlu 
diverifikasi.  Verifikasi merupakan kegiatan untuk menguatkan 
kesimpulan. Apabila ternyata belum juga diperoleh data yang valid, 
maka analisis diulangi lagi dari awal sampai diperoleh data yang benar-
benar akurat sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum SOS Children’s Villages Semarang  
1. Sejarah SOS Children‟s Villages Semarang 
SOS Chilrens Villages adalah organisasi social nirlaba non 
pemeritah yang aktif dalam mendukung hak-hak anak dan 
berkomitmen memberikan anak-anak yang telah atau beresiko 
kehilangan pengasuhan orang tua sebagai kebutuhan utama mereka, 
yaitu keluarga dan rumah yang penuh kasih sayang.SOS Children‟s 
Villages didirikan oleh Hermann Gmeiner, seorang mahasiswa 
kedokteran yang tergerak hatinya ketika melihat begitu banyak anak-
anak yang terlantar dan kehilangan hak pengasuhan mereka 
dikarenakan Perang Dunia ke-2. 
Hermann lalu mendirikan Asosiasi SOS Children‟s Villages 
pada tahun 1949 dan ditahun yang sama peletakan batu pertama 
dilakukan di Imst, Austria. Pada tahun 1960, SOS Childrens Villages 
Internasional berdiri di Strasbourg sebagai organisasi payung bagi SOS 
Childrens Villages dengan Hermann Gmeiner sebagai presiden 
pertama.  
Berangkat dari inisiatif kampanyenya “Grainof Rice” pada 
tahun 1963 SOS Children‟s Village non-eropa pertama berdiri di 
Daegu, Korea Selatan, yang kemudian disusul dengan berdirinya SOS 
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Children‟s Village di benua Amerika dan Afrika. Saat ini SOS 
Children‟s Village telah bekerja secara aktif di 134 negara dan 
mengasuh lebih dari 80.000 anak diseluruh Dunia. 
Di Indonesia SOS Children‟s Village sudah berdiri sejak 1972 
oleh bapak Agus Prawoto seorang tentara yang sedang bertugas di 
Austria, seketika jatuh hati dengan program pengasuhan ini. Ia lalu 
mendirikan Village yang pertama di Lembang, Bandung pada 1972. 
Disusul oleh pembangunan Village ke dua di Cibubur, Jakarta dan 
pada tahun 1984 dibangun Village ke tiga di Semarang. Village ke 
empat di Tabanan Bali. Village ke lima, enam, tujuh dan delapan 
dibangun sebagai respon dari bencana tsunami di Flores dan Aceh. 
Village di Flores berdiri pada tahun 1995, sedangkan ketiga sisanya 
didirikan pada tahun 2004 di Banda Aceh, Moulaboh, dan Medan. Saat 
ini SOS Children‟s Village tersebar di 8 Village dari Banda Aceh 
hingga Flores. 
SOS Children‟s Village Semarang menerima anak asuh 
pertama kali pada tahun 1984. Pada tanggal 31 januari 1985, dengan 
akte Notaris Koesbiono Sarmanhadi, S.H SOS Childrens Village di 
resmikan oleh  Menteri Sosial Ny.Nani Soedarsono, S.H., yang 
dihadiri oleh Hermann Gmeiner (pendiri SOS) dan Bapak Kuswardana 
sebagai Village Director waktu itu, Bapak Dr agus Prawoto sebagai 
pendiri SOS Childrens Village Indonesia, dan tidak lepas dari bantuan 
dari Gubernur Jawa Tengah dan pemerintah setempat.  
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Saat ini, SOS Children‟s Villages Semarang telah mengasuh 
107 anak yang terdiri dari  60 Laki-laki dan 47 perempuan yang 
tinggal dirumah-rumah SOS dan di asrama baik itu beragama Islam, 
Katolik maupun Kristen Protestan. 
2. Visi dan Misi SOS Children’s Villages Semarang  
a) Visi 
Setiap anak adalah bagian dari sebuah keluarga, Setiap anak 
tumbuh dengan cinta, Setiap anak tumbuh dengan rasa hormat, 
Setiap anak tumbuh dengan rasa aman. 
b) Misi 
- Kami membangun keluarga bagi anak yang kehilangan   
pengasuhan 
- Kami membantu mereka membangun masa depan 
- Kami membantu anak untuk memahami dan mengasah 
kemampuan, minat, dan bakatnya.  
- Kami mendukung pemberdayaan masyarakat 
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3. Struktur Tim Kerja SOS Children’s Villages Semarang  
Gambar 2 
Struktur tim kerja SOS Children‟s Village Semarang 
  
Finance, Administrasi dan 
secretariat  
1. Yacinta Sugihyanti 
2. Margareta S.L 
3. Emilia E.P 
Village Director 
Lucas Formiatno  
Family Houses & 
Mother  
Deputy Village Director 
1. Ardik Ferry Setiawan 
 
Fs Coordinator  
TBC 
Fs Educator  
Antonius, 
Kristina,Ega Rizki  
ICT 
Setio Harsono  
Driver  
Heriawan Juniarto  
SFC Coordinator  
Jesaya Wagimin  
- SFC Educator  
Yuli Darsini 
- YCCW 
Joko susanto  
Village Master  
Arwani  
- Gardener  
Arwani,Semanto 
- Maintenance  
Tri koyo, Kusdarmaji  
- Security 
Sutomo, Suparjo  
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4. Letak Geografis  
SOS Childrens Village Semarang terletak jalan Durian Km 1 
pedalangan-Banyumanik Semarang Selatan, dengan menempati area 
seluas ± 3Hektar. Lokasinya berada di depan Taman Tirto Agung dan 
D‟lasco Restaurant, sebelah utaranya dibatasi dengan jalan tol 
Tembalang-Ungaran, untuk sebelah selatannya terdapat beberapa ruko, 
Pondok dan pemukiman warga. 
5. Sarana prasarana SOS Childrens Village Semarang  
Sarana dan Prasarana SOS Children‟s Villages Semarang Di 
lingkungan SOS Children‟s Villages Semarang terdapat beberapa 
sarana dan prasarana yang dapat menunjang berlangsungnya 
kehidupan di SOS, meliputi:  
a.  Terdapat 14 rumah keluarga lengkap dengan kamar tidur, kamar 
mandi, ruang keluarga, ruang tamu, dapur dan gudang, dengan 
rincian 5 rumah keluarga yang beragama Islam, 2 rumah keluarga 
yang beragama Kristen Protestan dan 7 rumah keluarga yang 
beragama Kristen Katolik.  
b.  Lapangan sepak bola, adanya lapangan sepak bola sebagai 
penunjang kesehatan anak-anak asuh di SOS.  
c. Taman bermain dengan banyak mainan anak-anak, seperti jungkat-
jungkit, ayunan, seluncuran dan lain sebagainya.  
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d. Kantor pengurus yayasan, di dalam kantor terdapat ruang Village 
Director, Sekretaris, Bagian Keuangan, Ruang Tamu, Bagian 
Humas  
e. Aula, sebagai tempat kegiatan anak asuh.  
f. Perpustakaan, menyediakan buku bagi keluarga SOS Children‟s 
Villages Semarang dengan berbagai macam buku guna menambah 
ilmu pengetahuan khususnya bagi anak asuh.  
g. PAUD, PAUD ini selain dipergunakan bagi pemenuhan pendidikan 
anak-anak asuh tetapi bagi masyarakat luar yakni orang tua dapat 
menyekolahkan anak mereka disitu.  
h.  TK, Seperti halnya PAUD merupakan sarana bagi pemenuhan 
pendidikan formal anak asuh.  
i. Pendopo, luas bangunan ini kurang lebih 25x15 m2 . Pendopo 
sering digunakan untuk kegiatan pula khususnya kegiatan yang 
pelaksananya dari organisasi luar SOS. Pendopo ini juga sebagai 
tempat pernikahan anak asuh yang sudah mandiri.  
 
Keterangan: kegiatan bersama volunteer 
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Kegiatan anak-anak asuh biasanya dilaksanakan disore hari 
bersama volunteer dari luar. Di pendopo juga biasanya juga 
digunakan untuk kegiatan “wayang” setiap satu minggu sekali 
yang dipimpin oleh bapak lucas sebagai pimpinan SOS Children‟s 
Villages Semarang.  
j. Wisma Bunda, merupakan tempat tinggal ibu asuh yang sudah 
pensiun.  
k.  Rumah Pekerja, merupakan fasilitas yang diberikan SOS bagi para 
pekerja di lingkungan SOS. Seperti rumah pimpinan, Pembina, dan 
tante asuh  
l.  Wisma Duta, sebagai tempat tinggal Village Director dan tempat 
menerima tamu baik dari keluarga SOS maupun luar SOS.  
m. Mobil, mobil ini merupakan inventaris SOS. Bisa digunakan 
sewaktu-waktu ketika dibutuhkan pengurus, ibu asuh maupun anak 
asuh. 
6. Landasan pelayanan SOS Childrens Village Semarang  
Pelayanan yang diberikan SOS Childrens Village Semarang 
meliputi 3 ruang lingkup yang terdiri dari pengasuhan, pendidikan dan 
kesehatan. Pelayanan tersebut terlaksana melalui berbagai macam 
kegiatan yang diberikan untuk anak-anak baik yang terprogram 
ataupun yang tidak terprogram. Segala hal yang diberikan 
berlandaskan pada 6 aspek yang meliputi : 
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a. Aspek Spritual  
Aspek spiritual merupakan aspek dimana dalam diri anak 
asuh harus tertanam penguasaan tentang agama masing-masing 
anak. seperti anak-anak yang Bergama Islam, setiap hari minggu 
ada pengajian rutinan, dan untuk 2 minggu sekali hari jum‟at 
malam diadakan yasinan untuk seluruh keluarga muslim yang 
biasanya mereka bergilir dari rumah kerumah muslim. Untuk 
agama Kristen biasanya setiap minggu mereka akan ke gereja 
untuk doa, dan untuk yang katolik ada beberapa kegiatan 
keagamaan di lingkungan SOS maupun di Gereja.  
b. Kognitif  
Aspek kognitif yakni aspek yang berkaitan dengan 
intelektual atau kepandaian fikiran. Salah satu hal dalam 
mengembangkan aspek tersebut, SOS Childrens Village Semarang 
mewajibkan anak asuhnya untuk mengikuti serangkaian kegiatan 
pendidikan formal, seperti pendidikan PAUD, TK, SD, SMP, 
SMA/SMK sampai masuk ke perguruan tinggi. Selain itu di 
lingkungan SOS Childrens Village juga terdapat beberapa kegiatan 
pendukung anak yaitu les computer, les Tari, maupun Bahasa 
Inggris.  
c. Emosi  
Adanya pembelajaran tentang emosi kepada anak SOS 
bertujuan supaya anak dapat selalu memotivasi dalam menjalani 
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kehidupan di SOS Childrens Village Semarang, hal ini diharapkan 
agar anak-anak saling memotivasi dengan anak-anak yang lain.  
Karena anak-anak yang tinggal di SOS Childrens Village 
Semarang merupakan anak-anak yang kehilangan pengasuhan oleh 
orang tua maupun keluarga, mereka membutuhkan perhatian 
khusus untuk terus mendukung anak-anak dalam mengembangkan 
diri mereka.  
d. Sosial  
SOS Childrens Village Semarang menerapkan Konsep 
kekeluargaan dengan sistem kakak-adik, setiap harinya mereka 
berinteraksi, saling tolong-menolong dalam hal apapun seperti 
kegiatan membantu pekerjaan rumah, mereka membuat 
kesepakatan dengan membuat jadwal piket untuk menjaga agar 
rumah tetap bersih dan tertata rapi. Kegiatan ini diharapkan 
memberikan pembelajaran bagi anak untuk bertanggung jawab, 
disiplin, jujur, saling menghormati dan gotong royong. Serta 
nantinya anak dapat hidup bermasyarakat baik di lingkungan SOS 
maupun di masyarakat luar.  
e. Jasmani  
Kesehatan Jasmani anak-anak sangat diperhatikan di SOS 
Childrens Village Semarang. Adanya lapangan sepak bola, taman 
bermain, lingkungan yang asri dan banyak pepohonan, maupun 
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adanya kegiatan olahraga beladiri pencak silat merupakan kegiatan 
penunjang agar anak-anak terjaga kesehatannya.  
Dalam bidang kesehatan SOS Childrens Village Semarang 
juga bekerja sama dengan Puskesmas, Dokter dan Rumah Sakit. 
f. Kreativitas  
Aspek kreativitas ini anak-anak dibekali ilmu tentang kesenian, 
beberapa kesenian yang diajarkan yaitu menyanyi, memainkan alat 
music perkusi, jimbe, gitar, rebana dan wayang. 
7. Konsep dasar dalam pengasuhan anak berbasis keluarga  di SOS 
Children’s Villages Semarang 
Lembaga SOS Children‟s Villages Semarang mendirikan 
keluarga-keluarga bagi anak yang kurang beruntung, membantu 
mereka membentuk masa depannya sendiri, dan memberi kesempatan 
kepada mereka untuk tumbuh dan berkembang. Konsep dasar dalam 
pengasuhan ini ada 4 yaitu ibu asuh, kakak-adik, rumah dan desa.  
a. Ibu Asuh  
Setiap anak memiliki seorang Ibu Asuh yang tetap dan 
seumur hidup. Seorang Ibu Asuh mengemban peran keibuannya 
dengan menyayangi, memperhatikan anak dan memberikan 
kebahagiaan layaknya sebagai seorang ibu kandung. Ibu asuh 
merupakan titik sentral dari sistem pengasuhan di SOS Children‟s 
Villages Semarang, sebagai seorang pengasuh yang profesional ibu 
asuh tinggal bersama anak-anak, mengetahui dan menghormati 
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latar belakang keluarga, akar budaya dan agama setiap anak 
asuhnya. 
SOS Children‟s Villages mempunyai standar dalam 
mencari ibu asuh yang kompeten dan bersedia hidup bersama anak-
anak SOS Children‟s Villages. Adapun syarat menjadi ibu asuh di 
SOS Childrens Village Indonesia: 
a) Wanita usia 26-40 tahun (single/janda tanpa 
tanggungan)  
b) Pendidikan minimal SMA dan Sederajat 
c) Membangun keluarga bersama anak-anak  
d) Memiliki jiwa keibuan, mereka bersedia hidup setia 
bersama anak untuk membesarkan, mendidik, dan 
mendampingi anak yang menjadi tanggung jawabnya 
e) Bersedia tinggal bersama anak-anak di SOS Childrens 
Village Medan, Banda Aceh, Maulaboh, Lembang, 
Jakarta atau semarang.  
b. Adik Kakak 
Ikatan keluarga tumbuh secara alamiah. Anak perempuan 
dan laki-laki dari berbagai tingkat usia hidup bersama-sama 
sebagai kakak beradik dan saudara sekandung tinggal dalam 
keluarga SOS yang sama. 
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c. Rumah  
Rumah keluarga merupakan lingkungan pertama tempat 
anak mendapat pengalaman dalam proses pendidikannya. 
Rumah merupakan tempat tinggal sebuah keluarga, dengan ciri 
khas dan kebiasaan yang tampak dalam kehidupan sehari-hari. 
Rumah ini merupakan tempat tinggal permanen bagi setiap 
anak, di dalam rumah setiap anak mendapat rasa aman dan rasa 
memiliki, serta tumbuh dan belajar bersama, saling berbagi 
tanggung jawab dan semua kegembiraan dan kesedihan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
d. Desa Keluarga SOS hidup bersama dalam sebuah desa 
(village). 
Lembaga sosial SOS Children‟s Villages Semarang 
menggunakan konsep desa (village) dengan tujuan supaya 
anak-anak dapat merasakan kehidupan seperti anak-anak pada 
umumnya yang hidup di rumah bersama keluarga dan 
masyarakat. Dengan adanya konsep village anak-anak secara 
alami akan merasakan keberadaan sebuah keluarga dan 
masyarakat. 
B. Temuan Penelitian  
1. Model Pengasuhan anak di SOS Children’s Villages Semarang 
SOS Children‟s Villages Semarang mempunyai 2 model 
pengasuhan yaitu pengasuhan berbasis keluarga( Family Base Care)  
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dan penguatan Keluarga (Family Strethening Programe). Penelitian ini 
membatasi diri pada deskripsi tentang Pengasuhan Berbasis Keluarga 
(Family Base Care), berikut temuannya : 
Pengasuhan ini merupakan pengasuhan jangka panjang dimana 
SOS Children‟s Villages selalu memastikan anak-anak yang telah 
kehilangan pengasuhan orang tua dapat memiliki rumah, ibu, kakak, 
dan adik selayaknya sebuah keluarga. Di dalam keluarga yang sudah 
terbentuk, anak-anak berada dalam pengasuhan SOS Children‟s 
Villages yang berasal dari latar belakang dan usia yang berbeda-beda. 
Mereka akan difasilitasi sarana dan prasarana yang memadai dalam 
mengembangkan minat dan bakatnya, selain itu SOS selalu 
memastikan bahwa anak-anak selalu tercukupi dalam berbagai hal 
seperti pengasuhan, pendidikan dan kesehatan. 
Menurut ibu margareta selaku sekretaris di SOS Children‟s 
Village Semarang mengatakan bahwa “anak-anak yang berada 
dibawah program FBC sejumlah 107 anak baik itu yang tinggal di 
desa SOS maupun yang tinggal di asrama,karena ada beberapa 
anak yang keluar dan masuk ke SOS” . 
 
Pengasuhan berbasis keluarga yang diterapkan di SOS 
diharapkan mampu menjadi keluarga pengganti bagi anak-anak yang 
kehilangan pengasuhan dari orang tua maupun keluarganya. 
Pengasuhan ini didukung dengan adanya 14 rumah sebagai tempat 
tinggal utama yang setiap rumah terdapat 1 ibu asuh dan beberapa anak, 
mereka tinggal bersama ibu dan anak yang sesuai dengan kepercayaan 
masing-masing.Misalnya anak-anak yang beragama islam mereka akan 
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tinggal bersama dengan anak-anak dan ibu asuh yang beragama islam, 
untuk anak-anak yang beragama katolik mereka juga akan tinggal 
bersama ibu dan anak yang beragama katolik, begitupun dengan anak 
yang beragama kristen protestan.  
Pengasuhan ini merupakan pengasuhan inklusif, anak-anak yang 
kehilangan pengasuhan akan tinggal dengan satu ibu asuh sebagai 
pengasuh utama. Karena anak-anak SOS Children‟s Villages Semarang 
beragam, mereka akan tinggal sesuai dengan keyakinan yang mereka 
anut. Misalnya anak-anak yang beragama muslim, mereka akan tinggal 
bersama ibu yang beragama muslim, dst.  
Tidak ada pemaksaan dalam hal keyakinan, hal ini terlihat dari 
hasil observasi yang dilakukan penulis, penulis melihat anak-anak 
saling menghargai perbedaan satu sama lainnya. Ketika ada kegiatan 
keagamaan mereka saling mengingatkan maupun membantu dalam 
mengurusi konsumsi.  
2. Bentuk Pengasuhan yang diberikan Ibu Asuh di SOS Children’s 
Villages   Semarang  
Sentra utama dalam pengasuhan ini yaitu ibu asuh, Adik-kakak, 
rumah, dan Desa yang setiap hari terdapat aktivitas disana. beberapa hal 
yang dilakukan ibu asuh dalam mengasuh anak-anak asuhnya meliputi : 
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a. Memperhatikan  
SOS Children‟s Village Selalu memastikan dan menjamin 
anak-anak yang tinggal di sana tumbuh dan berkembang dengan 
baik. Adanya kerja sama dengan berbagai pihak, SOS selalu 
berusaha memperhatikan setiap perkembangan anak-anaknya. 
Seperti halnya Ibu Yn merupakan salah satu ibu asuh yang 
mengasuh anak dengan kondisi lambat berbicara, anak tersebut 
sudah kelas 2 SD namun dia mengalami keterlambatan berbicara. 
Bu YN mengkonsultasikan perkembangan anak tersebut ke 
pembina SOS dan ke dokter spesialis anak, Sehingga sampai saat 
ini anak tersebut masih rutin diikutkan les bicara. Hal ini 
diutarakan ketika penulis mewawancarai ibu YN : 
“…..Jadi saya ya berusah untuk terus 
memperhatikan mereka. …….“ (YN W3, 64) 
 
b. Mengawasi 
Pengawasan yang diberikan antara ibu asuh sangat beragam 
tetapi tidak mengekang. Pihak SOS sendiri mempunyai batasan 
tersendiri dalam pengawasan, misalnya ada jam-jam tertentu bagi 
anak boleh bermain dilingkungan SOS dan diluar SOS. Biasanya 
siang hari antara jam 1 sampai jam 3 mereka tidak boleh keluar 
rumah karena itu jam istirahat, untuk malamnya pihak SOS 
membatasi sampai pukul 21.00 WIB. Jika pukul 21.00 mereka 
masih berada diluar ibu-ibu mereka akan mencari dan satpam juga 
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akan mengelilingi SOS untuk memastikan apakah mereka sudah 
dirumah atau belum. Pengawasan tersebut bertujuan agar anak-
anak selalu mematuhi tata tertib yang berlaku dan dapat disiplin. 
Seperti yang diterapkan ibu RA, beliau mengawasi anak-anak 
tidak sendiri. Selain ibu RA ada satpam maupun ibu asuh lainnya 
saling membantu tetapi ibu RA selalu meminta bantuan ke anak-
anak untuk saling mengawasi. 
“Untuk pengawasan sendiri ya saling mengingatkan 
aja mbak sesama adek kakak, jadi saya dibantuin sama 
mereka  gentian gitu”(RA W2, 74) 
 
c. Berinteraksi 
keluarga dimana setiap hari mereka berinteraksi antara ibu 
dan anak-anak, setiap hari mereka beraktifitas di rumah-rumah 
yang ada di SOS. Interaksi yang dilakukanpun sangat cukup dan 
seperti berinteraksi dengan ibu dan anak kandung.  
“kegiatan saya sehari-hari mengasuh anak-anak, 
berinteraksi hampir seharian kalo mereka tidak 
sekolah”(FW W1,8) 
 
Setiap harinya anak-anak secara bergantian akan 
membantu ibu mereka dalam mengerjakan beberapa hal,  Seperti 
pekerjaan rumah. Semua anak-anak dari rumah 1-14 mereka 
akan diberi jadwal untuk membantu ibu mereka dalam 
mengurusi pekerjaan rumah, tujuannya agar mereka dapat 
belajar bertanggungjawab dengan tugas-tugasnya.  
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“kami memberi tugas-tugas dirumah seperti nyapu 
halaman biasanya 2 anak, cuci piring, ngepel maupun 
bersihin kamar mandi,dsb. itu kita buat jadwal sesuai 
kesepakatan anak-anak dan sudah jalan soalnya.”(FW W1, 
65) 
 
d. Memberi dukungan  
Meskipun tidak ada ikatan darah apapun, ibu asuh dan anak 
asuh sudah seperti layaknya ibu dan anak kandungnya. Mereka 
secara penuh selalu mendukung anak-anak dalam mengembangkan 
potensi-potensi yang mereka miliki. Seperti yang dikatakan Vr 
dengan penulis: 
“Hehehehe  kalau ibu selalu mendukung anak-
anaknya sih, yang penting tidak mengganggu sekolah”(VR 
W5,, 55) 
Tidak hanya urusan minat bakat, untuk sekolahpun ibu asuh 
juga turut mencarikan sekolah-sekolah yang sesuai dengan anak 
mereka. para ibu biasanya mencarikan sekolah terlebih dahulu 
kemudian mengkonsultasikan ke SOS Children‟s Villages 
Semarang. Untuk urusan pendidikan, sebenarnya anak-anak tidak 
diharusnya ke sekolah pilihan SOS tetapi mereka mempunyai 
kesempatan untuk memilih sekolah sesuai dengan kemampuan 
anak. 
3. Nilai yang diajarkan di SOS Children’s Villages Semarang  
Pengasuhan yang diberikan SOS Children‟s Villages Semarang 
tidak sebatas memenuhi kebutuhan dalam pendidikan saja, namun 
pengembangan karakter juga diajarkan disana. Salah satunya SOS 
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Children‟s Villages Semarang mengajarkan nilai-nilai kehidupan yang 
penting agar terbentuk kepribadian anak yang baik.  
a.  Agama 
Agama merupakan hal terpenting dalam kehidupan, karena 
agama sebagai pedoman hidup setiap manusia. Maka dalam hal ini 
SOS selalu memfasilitasi setiap anak-anak dalam menjalankan ibadah 
sesuai dengan keyakinan masing-masing. Seperti pengamatan yang 
dilakukan penulis, setiap jum‟at malam ibu asuh dan anak-anak asuh 
muslim melaksanakan kegiatan rutin yasinan yang dilakukan secara 
bergilir dari rumah kerumah dan untuk hari minggunya mereka juga 
ada pengajian rutin diruang kegiatan.  
Sedangkan untuk ibu dan anak asuh yang beragama katolik, 
setiap hari jum‟at sore mereka akan untuk melakukan doa Rosario 
yang dilaksanakan secara bergilir. Kegiatan ini sebagai wujud bahwa 
SOS Children‟s Villages Semarang tidak lalai dalam hal-hal yang 
menyangkut agama.  
b. Cinta dan Kasih sayang 
Sebagai wujud bahwa SOS Children‟s Villages Semarang 
membangun keluarga bersama anak-anak yang kehilangan 
pengasuhan dari orang tuanya. Anak-anak selalu diajarkan untuk 
mencintai dan saling menyayangi ibu dan saudara di SOS Children‟s 
Villages Semarang. Dari hasil observasi yang dilakukan penulis, anak-
anak saling mengingatkan antar saudara serumah, untuk anak yang 
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menjadi kakak dirumah ia akan memberi contoh yang baik untuk adik-
adiknya. Bagi mereka SOS Children‟s Villages merupakan rumah 
untuk mereka pulang, sehingga anak-anak yang sudah mandiri 
biasanya mereka masih sering pulang ke SOS untuk bertemu ibu dan 
saudara-saudaranya yang mereka anggap sebagai ibu dan saudara 
kandung. 
c. Tanggung jawab 
Sebagai upaya dalam mendidik anak asuh agar tanggung jawab 
ketika melakukan suatu hal. Setiap harinya anak-anak secara 
bergantian akan membantu ibu mereka  Seperti  membantu pekerjaan 
rumah. Semua anak-anak dari rumah 1-14 mereka akan diberi jadwal 
untuk membantu ibu mereka dalam mengurusi pekerjaan rumah, 
tujuannya agar mereka dapat belajar bertanggungjawab dengan tugas-
tugasnya.  
“kami memberi tugas-tugas dirumah seperti nyapu halaman 
biasanya 2 anak, cuci piring, ngepel maupun bersihin kamar 
mandi,dsb. itu kita buat jadwal sesuai kesepakatan anak-anak dan 
sudah jalan soalnya.”(FW W1, 65) 
 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan penulis waktu itu, ketika 
sore hari penulis melihat anak-anak sedang membantu mengerjakan 
pekerjaan rumah. Ada yang nyapu halaman, menyiram tanaman 
maupun membantu mengawasi adik-adiknya. 
d. Disiplin 
Dalam Menjalankan aktivitas sehari-hari, beberapa aturan yang 
berlaku diharapkan agar anak-anak dapat disiplin dan mampu menjadi 
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contoh anak-anak yang tinggal di SOS Children‟s Villages Semarang. 
Namun tidak semua anak dapat mematuhi peraturan yang telah 
diberikan baik itu dari pihak SOS Children‟s Villages Semarang 
maupun dari pihak ibu asuh,. Misalnya, ketika ada beberapa aturan 
yang dilanggar. Ibu asuh maupun anak asuh sudah mempunyai 
kesepakatan jika salah satu aturan dilanggar. Hal ini diperkuat ketika 
penulis melakukan wawancara dengan Ibu FW. Ketika mereka 
melakukan kesalahan, ibu FW tidak akan menghukum secara fisik ke 
mereka tetapi lebih memberikan tugas tambahan dirumah.  
“Ada sih mbak, ya kalo hukuman ada tapi tidak fisik loh ya 
mbak. Biasanya ya kalo hukuman nggak dikasih uang jajan waktu 
sekolah misalnya tapi diganti dengan bekal dari rumah, atau biasanya 
nggak dibolehin main komputer dengan waktu tertentu…..” (FW 
W1,75)  
 
C. Analisis Hasil Penelitian  
SOS Chidren‟s Villages merupakan organisasi sosial nirlaba non 
pemerintah yang aktif dalam mendukung hak-hak anak dan berkomitmen 
memberikan anak-anak yang telah beresiko kehilangan pengasuhan orang 
tua sebagai kebutuhan utama mereka, yaitu  keluarga dan rumah yang 
penuh kasih sayang. 
Dalam menjalankan pengasuhannya, SOS memiliki model 
pengasuhan berbasis keluarga (Family Base Care). Pengasuhan ini 
merupakan pengasuhan jangka panjang dimana SOS Children‟s Villages 
selalu memastikan anak-anak yang telah kehilangan pengasuhan orang tua 
dapat memiliki rumah, ibu, kakak, dan adik selayaknya sebuah keluarga. 
69 
 
 
 
Di dalam keluarga yang sudah terbentuk, anak-anak berada dalam 
pengasuhan SOS Children‟s Villages yang berasal dari latar belakang dan 
usia yang berbeda-beda, Mereka akan difasilitasi sarana dan prasarana 
yang memadai dalam mengembangkan minat dan bakatnya, selain itu SOS 
selalu memastikan bahwa anak-anak selalu tercukupi dalam berbagai hal 
seperti pengasuhan, pendidikan dan kesehatan. 
Hal ini sesuai dengan teori tentang keluarga oleh yusuf (2004). 
Menurutnya keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 
anak, oleh karena itu kedudukan keluarga dalam pengembangan 
kepribadian anak sangatlah dominan. Dalam hal ini,orang tua mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam menumbuh kembangkan fitrah 
beragama anak dan keluarga menjadi contoh pertama dalam kehidupan 
mereka.  
Peran keluarga menggambarkan pola perilaku interpersonal, sifat 
dan kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam situasi dan posisi 
tertentu (istiati,2010). Didalam sebuah keluarga, semua anggota 
memainkan perannya masing-masing misalnya peran seorang ayah, peran 
seorang ibu, maupun peran menjadi kakak atau adik. Mereka akan 
memainkan peran agar tercipta keluarga yang berkualitas.  
SOS Children‟s Villages Semarang menerapkan pengasuhan 
berbasis keluarga pengganti dimana ada beberapa peran yang dimainkan 
didalam pengasuhan tersebut. konsep dasar dalam pengasuhan berbasis 
keluarga yang diterapkan di SOS Children‟s Villages Semarang yaitu ibu 
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asuh tetap dan seumur hidup, peran adik-kakak sebagai keluarga saudara 
serumah, rumah sebagai lingkungan pertama tempat anak mendapatkan 
pengalaman dan pendidikan, dan Desa keluarga SOS agar anak dapat 
merasakan kehidupan seperti anak-anak pada umumnya yang hidup di 
rumah bersama keluarga dan masyarakat.  
Sebagai keluarga pengganti, orang tua asuh bekerja memberikan 
pengasuhan terbaik untuk mereka anak-anak yang membutuhkan kasih 
sayang. Mereka menjalankan peran sebagai keluarga pengganti dalam 
pengasuhan jangka panjang ini. Sebagai ibu asuh yang menjadi sentral 
pertama dalam pengasuhan berbasis keluarga, ibu asuh maupun lembaga 
bekerja untuk mewujudkan anak-anak agar mendapatkan pengasuhan yang 
berkualitas, mengenalkan agama sejak dini sesuai dengan keyakinan setiap 
anak, saling memberi cinta dan kasih sayang, tanggung jawab, maupun 
disiplin yang selalu diajarkan oleh ibu-ibu asuh disana.  Ibu asuh 
memberikan pengasuhan kepada anak secara wajar, tidak mengekang 
dalam artian ketika apa yang dilakukan anak tersebut tidak berbahaya dan 
mengetahui batasan-batasan maka orang tua akan mengizinkan anak-
anaknya. 
Anak dan ibu  saling berinteraksi, komunikasi maupun memberi 
dukungan kepada anak, tanpa merasa canggung untuk saling bercerita, 
dimintai pendapat, dan banyak lagi hal-hal yang menguatkan bahwa 
mereka layaknya anak dan ibu kandung.  
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Dalam proses pengasuhan, Terdapat factor pendorong yang dapat 
memperlancar pelaksanaan pengasuhan dan factor penghambat yang 
menganggu pelaksanaan pengasuhan. Temuan data yang berhasil penulis 
temukan menunjukkan bahwa ada 2 factor utama yang menjadi pendorong 
dalam proses pengasuhan yaitu : 
1. Ibu asuh yang berkompeten sehingga anak asuh dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik  
2. Fasilitas yang diberikan SOS Children‟s Villages Semarang kepada 
anak asuh cukup baik. Hal ini terlihat dari anak-anak yang sudah 
mandiri, mereka berhasil meraih cita-cita dan mengembangkan bakat 
sesuai dengan bidangnya. 
Disamping factor pendorong, terdapat factor penghambat yang 
mengganggu dalam pelaksanaan pengasuhan. factor utama yang 
menghambat pelaksanaan pengasuhan adalah Kurangnya peran pengganti 
bapak dalam pengasuhan berbasis keluarga yang diterapkan di SOS 
Children‟s Villages Semarang sehingga anak-anak kekurangan figure 
seorang bapak.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
sudah dipaparkan di atas, yaitu mengenai pelaksanaan 
pengasuhan anak-anak terlantar berbasis kelurga Pengganti 
(Family Base Care) baik secara teoritis maupun hasil 
pengamatan dan temuan lapangan penelitian, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Pengasuhan yang diterapkan di SOS Children‟s 
Villages Semarang merupakan pengasuhan berbasis keluarga 
(Family Base Care ). Konsep dalam pengasuhan ini melibatkan 
seorang ibu asuh sebagai sentral utama dalam pengasuhan, 
anak-anak sebagai kakak-adik, rumah dan desa SOS. Di dalam 
keluarga yang sudah terbentuk, anak-anak berada dalam 
pengasuhan SOS Children‟s Villages yang berasal dari latar 
belakang dan usia yang berbeda-beda. Bentuk pengasuhan anak 
yang diberikan meliputi memperhatikan, mengawasi, 
berinteraksi, dan memberi dukungan. Adapun Nilai-nilai yang 
diajarkan dalam Pengasuhan ini meliputi agama, cinta dan 
kasih sayang, tanggung jawab, kegigihan dan disiplin.  
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B. Saran  
1. Dalam penulisan skripsi ini belum begitu sempurna untuk 
dapat digunakan kajian pelaksanaan pengasuhan anak-anak 
terlantar oleh keluarga pengganti, karena bagi pembaca 
ingin meneliti tentang pelaksanaan pengasuhan anak-anak 
terlantar oleh keluarga pengganti, penulis menyarankan 
mencari sumber-sumber lain yang lebih pasti. Karena 
penulis hanya melaksanakan penelitian lapangan di SOS 
Children‟s Villages Semarang. 
2. Bagi setiap keluarga yang masih mampu mengasuh anak-
anak atau keluarga hendaknya diasuh sendiri dan tidak 
dititipkan oleh lembaga-lembaga pengasuhan anak. 
3. Bagi SOS Children‟s Villages Semarang diharapkan dapat 
menjadi contoh lembaga-lembaga pengasuhan anak dalam 
pengasuhan anak berbasis keluarga.  
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Panduan observasi 
Untuk mendapatkan data, maka peneliti menyusn panduan wawancara sebagai 
berikut : 
1. Proses pelaksanaan pengasuhan yang diterapkan oleh ibu asuh di SOS 
Childrens Village Semarang 
2. Kondisi lingkungan di sekitar SOS Childrens Village Semarang 
  
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
 
  Untuk mendapatkan data, maka peneliti menyusun panduan wawancara 
sebagai berikut : 
A. Ibu Asuh  
1. Identitas Subjek  
1) Siapa nama anda ? 
2) Berasal darimanakah anda ? 
3) Dimana pendidikan terakhir anda ? 
4) Sudah berapa lama anda menjadi ibu asuh ? 
2. Pengalaman Subjek  
1) Bagaimana cara anda mengasuh anak asuh anda? 
2) Bagaimana dalam pengambilan keputusan yang berhubungan 
dengan kepentingan anak ? 
3) Bagaimana perilaku anak saat berada dirumah ? 
4) Bagaimana pengawasan yang anda lakukan dalam mengasuh anak 
asuh anda? 
5) Bagaimana bentuk perhatian yang anda berikan kepada anak asuh 
anda? 
6) Apakah ada tata tertib yang berlaku dirumah yang harus di taati 
oleh anak asuh anda ? 
7) Apakah hukuman yang anda berikan kepada anak asuh anda ketika 
melakukan kesalahan ? 
8) Bagaimana jika anak asuh anda meminta sesuatu kepada anda, 
apakah anda langsung memenuhinya ? 
 
B. Anak Asuh  
1. Identitas Subjek  
1) Siapa nama anda ? 
2) Berapa usia anda ? 
3) Kelas berapa anda sekarang ? 
2. Pengalaman subjek  
1) Ketika di SOS anda tinggal dirumah berapa ? 
2) Bagaimana bentuk perhatian yang diberikan oleh ibu asuh anda? 
3) Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh ibu asuh anda ? 
4) Apakah ada tata tertib yang berlaku dirumah untuk anda patuhi ? 
5) Bagaimana hukuman yang diberikan ibu asuh anda ketika anda 
melakukan kesalahan ? 
6) Apakah ibu asuh anda selalu memenuhi keinginan anda ? 
 
 
 
 
 
C. Pengasuh pengganti (Tante Asuh)  
1. Identitas Subjek  
1) Siapa nama anda ? 
2) Berasal darimanakah anda ? 
3) Dimana pendidikan terakhir anda ? 
4) Sudah berapa lama anda menjadi tante Asuh ? 
2. Pengalaman Subjek  
1) Seberapa sering anda bertemu dengan anak-anak ? 
2) Bagaimana pengawasan yang anda lakukan dalam mengasuh anak 
disna? 
3) Bagaimana bentuk perhatian yang anda berikan kepada anak asuh ? 
4) Apakah ada tata tertib yang berlaku dirumah yang harus di taati 
oleh anak asuh saat diasuh anda ? 
5) Apakah hukuman yang anda berikan kepada anak asuh anda ketika 
melakukan kesalahan ? 
6) Bagaimana jika anak asuh anda meminta sesuatu kepada anda, 
apakah anda langsung memenuhinya ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Observasi 
 
Tanggal : 27 juni 2019 
Waktu  : 10.00-15.00 
Tempat  : SOS Children‟s Villages Semarang  
 
Pada observasi ini, peneliti melihat kondisi lingkungan, mengikuti 
keseharian anak asuh dan ibu asuh disana. Waktu itu anak-anak sedang liburan 
sekolah, mereka bermain dengan anak-anak lainnya di taman bermain, 
dilapangan, dirumah-rumah SOS maupun di pendopo. Karena jam 13.00-15.00  
WIB waktu anak untuk beristirahat biasanya mereka dirumah tidur dan ada juga 
yang bermain computer. Untuk ibu-ibu sendiri biasanya juga akan beristirahat 
sejenak bersama anak-anaknya.  
Mereka tinggal bersama dengan berbagai keyakinan yang berbeda namun 
interaksi, kerukunan sangat terlihat disana, Mereka saling tolong menolong dalam 
beberapa hal. Hal ini juga terlihat ketika ada salah satu ibu yang akan pergi, beliau 
akan meminta tolong ibu lain untuk mengawasi anaknya selama ia pergi.  
Peneliti berkeliling dari rumah ke rumah untuk sekedar bersilaturahim 
dengan ibu asuh dan anak-anaknya, sekedar bertanya kabar dan kegiatan yang 
sedang mereka lakukan.  
  
 
 
 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 1 
(FW,W1) 
 
Nama   : frederica Wijiastuti  
Agama  : Katolik  
Pekerjaan : Ibu asuh selama 8tahun (2011) 
Tanggal : 11 Juli 2019 
Waktu  : 11.30-12.30 
Tempat  : Rumah SOS A13  
Baris  Pelaku  Verbatim  Tema  
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Mohon maaf sebelumnya kalau 
saya mengganggu waktu ibu, saya 
zulfa yang didampingi bu emil 
untuk belajar bagaimana ibu 
mengasuh anak-anak di SOS 
terutama anak-anak yang tinggal 
di rumah A13 ini. 
Iya mbak , ini salah satu kegiatan 
saya sehari-hari mengasuh anak-
anak, berinteraksi hampir seharian 
kalo mereka tidak sekolah. Ini 
yang paling kecil tinggal sama 
saya sekarang bayi berusia 6 
bulan. 
Wah berarti berarti tambah sibuk 
ya bu sekarang, kalo ada bayinya. 
O iya ibu disini sudah lama ?  
Sudah lumayan lama mbak, sudah 
8 tahun yang lalu sekitar tahun 
2011. Karena sebelum itu saya 
ditraning dulu di lembang 3 bulan, 
masuk di SOS Semarang masih 
jadi tante asuh selama beberapa 
bulan sambil beradaptasi dengan 
lingkungan dan anak-anak.  
Lama juga ternyata ya  bu, berarti 
sudah banyak sekali pengalaman 
dan pasti sudah hafal berbagai 
karakter pada anak ya bu ? 
Ya lumayan mbak, karena saya 
mengasuh beberapa anak yang 
Pembukaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lama menjadi ibu 
asuh di SOS 
Children‟s 
Villages semarang 
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usianya berbeda-beda juga. 
Terus untuk pengasuhan sendiri, 
apa ibu punya standar sendiri 
mengasuh anak selain aturan yang 
diberikan oleh SOS ? 
Punya standar ya, kalo saya selalu 
mengutamakan anak untuk 
sekolah. Karena disini kan ada 
uang terbatas khusus untuk anak-
anak, jadi ya kami memanfaatkan. 
Selagi anak meminta kalau itu 
untuk keperluan sekolah dan itu 
terbaik untuk mereka ya dikasih 
sesuai dengan porsi yang 
diberikan oleh kantor. Jadi ya kalo 
tugas-tugas sekolah itu pasti dan 
yang paling utama. Kalo anak 
main atau kemana itu tidak selalu 
saya kasih. Tetapi sekali tempo 
anak akan kami ajak untuk 
senang-senang   
Berarti tidak sampai mengekang 
gitu ya bu ? 
Kalo mengekang sih enggak ya 
mbak, nanti saya dipecat malah. 
Hehehehe, sesuai dengan porsi lah  
Nah untuk pengawasan sendiri 
gimana bu ? 
Untuk pengawasan disekitar 
rumah ya itu kita bikin 
aturan,misalnya main. Nah kalo 
jam sekolah batas waktunya 
sampe jam 9 malem itu anak-anak 
udah harus dirumah dan tidur . 
kalo liburan, kita ada toleransi 
boleh keluar di sekitaran SOS 
sampe jam 10 malem. Kalo lebih 
dari itu pintu akan saya kunci dan 
konsekuensinya mereka tidur 
diteras dan udah beberapa kali 
terjadi seperti itu. ya karna itu 
udah aturan dan kami harus adil 
ya, mau anak itu nyaman atau 
enggak kami harus membuat 
standar untuk anak-anak. terutama 
ya remaja perempuan was-wasnya 
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setengah mati, hehehehe resikonya 
besar sekali. 
Untuk kegiatan anak-anak khusus 
dirumah itu bu, apakah ada ? 
Ya ada, kami memberi tugas-tugas 
dirumah seperti nyapu halaman 
biasanya 2 anak, cuci piring, 
ngepel maupun bersihin kamar 
mandi,dsb. itu kita buat jadwal 
sesuai kesepakatan anak-anak dan 
sudah jalan soalnya. Kalo masak 
ya saya tapi mereka suka bantuin 
saya, baju kotor misalnya, kalo 
sudah terlihat menumpuk ya 
mereka nyuci paling kami sekedar 
mengingatkan saja. belajar untuk 
mengurus barangnya sendiri. 
O iya bu, untuk anak-anak kan 
biasanya ada yang nurut ada yang 
nggak nurut. Nah apa ada yang 
nggak nurut gitu terus ngelakuin 
kesalahan ? kalo ada biasanya apa 
hukuman untuk mereka ? 
Ada sih mbak, ya kalo hukuman 
ada tapi tidak fisik loh ya mbak. 
Biasanya ya kalo hukuman nggak 
dikasih uang jajan waktu sekolah 
misalnya tapi diganti dengan bekal 
dari rumah, atau biasanya nggak 
dibolehin main computer dengan 
waktu tertentu. Kalo untuk yang 
remaja sendiri biasanya minta 
tolong sama pembina mbak kalo 
ada apa-apa kan kalo dihukum 
malah ngelawan biasanya, 
namanya ibu sama anak ya mbak 
sering juga bertengkar. Tapi tetap 
sesuai kondisi juga, jadi missal nih 
si anak sudah mulai enjoy, 
nyaman ya saya ajak bicara baik. 
Tidak fisik sih tapi lebih ke 
pembelajaran untuk mereka aja. 
Untuk anak-anak sendiri, apa 
mereka pernah meminta sesuatu 
ke ibu misalnya barang atau apa 
gitu bu ? 
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Kalo minta, apa ya mbak. Kalo 
soal makan sih mereka nggak 
rewel ya, kalo anak-anak saya 
nggak neko-neko sih mbak kalo 
minta. Kalo sepatu tas atau 
keperluan sekolah itu sudah 
ditanggung SOS, tapi kalo itu 
mereka nabung dulu setengah 
nanti yang setengah saya gitu sih 
mbak. Yang penting kalo saya, 
anak-anak itu diajarin buat usaha 
dulu.  
Ternyata banyak sekali 
pembelajaran yang dapat saya 
ambil disini bu, dari ibu yang 
bukan ibu kandung tapi mau 
merawat mereka dengan baik. 
Terimakasih ya bu sudah diberi 
izin.  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 2 
(RA,W2) 
Nama   : Ratnaningsih  
Agama  : Muslim   
Pekerjaan : Ibu asuh selama 10 tahun (2009) 
Tanggal : 11 Juli 2019 
Waktu  : 13.00-14.00 
Tempat  : Rumah SOS A12 
Baris  Pelaku  Verbatim  Tema  
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maaf sebelumnya bu kalau saya 
mengganggu waktu ibu, saya zulfa. 
Keperluan saya kesini untuk 
belajar bagaimana ibu mengasuh 
anak-anak di SOS yang satu rumah 
dengan ibu. 
Iya mbak , silahkan. Ini anak saya 
paling kecil umurnya 1,2 tahun dan 
yang paling besar sekarang duduk 
dibangku SMA.  
Rame juga ya bu, kompit gitu dari 
usia balita sampai SMA. Hehehe, 
O iya ibu disini sudah lama ?  
Sudah lumayan lama mbak, sudah 
10 tahun yang lalu sekitar tahun 
2009 saya menjadi bagian dari 
keluarga SOS. sebelum masuk sini, 
saya live in dulu selama 3 bulan 
dilembang, masuk di SOS 
Semarang masih jadi tante asuh 
selama  2 bulan kalau tidak salah 
karena menggantikan ibu asuh 
yang sudah pensiun. Jadi saya awal 
jadi ibu sudah pegang bayi 
(merawat bayi) 
Lama juga ternyata ya  bu, berarti 
sudah banyak sekali pengalaman 
dan pasti sudah hafal berbagai 
karakter pada anak ya bu ? dulu 
pas awal-awal masuk SOS gimana 
perasaan ibu ? 
Ya lumayan mbak, karena saya 
Pembukaan 
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Subyek 
mengasuh beberapa anak yang 
usianya berbeda-beda juga. Yang 
jelas kaget mbak, tiba-tiba harus 
ngasuh anak lebih dari 3. Nggak 
kebayang juga dulu apalagi saya 
sendiri kan nggak punya anak 
kandung gitu, ya walaupun dulu 
sering ngasuh ponakan-ponakan 
tapi tidak sebanyak ini, sifatnya 
macem-macem terus disini kan 
istilahnya anak-anak yang 
kehilangan pengasuhan yang haus 
kasih sayang, perhatian jadi ya 
bener-bener baru dateng itu ya 
penguatan sesama ibu terus dengan 
pembina harus bener-bener 
didampingi karena berat. Untuk 
awal itu sangat berat, kalo kita ga 
dapet dukungan dari sesama ibu 
biasanya mental.  
Terus untuk pengasuhan sendiri, 
apa ibu punya standar sendiri 
mengasuh anak selain aturan yang 
diberikan oleh SOS ? 
Kalau saya mengambil contoh dari 
ibu saya sendiri mbak mengasuh 
saya dan saudara-saudara saya. 
Tidak mengekang juga, kalau 
disini juga sudah ada aturan-aturan 
misalnya jam 13.00 itu waktunya 
anak-anak istirahat dirumah, ndak 
tidur ndakpapa yang penting 
dirumah sampe jam 15.00 
tujuannya ya biar energy anak itu 
ga habis buat main, biar nanti 
malam bisa belajar gitu. Kalau 
saya sendiri menerapkan ke anak-
anak itu kalau pulang sekolah 
harus mengerjakan PR yang diberi 
dari sekolah biar nggak lupa, 
nggak selesai nggak papa bisa 
dilanjut malamnya yang penting 
sudah dicicil gitu. 
untuk pengawasan sendiri gimana 
bu ? 
Untuk pengawasan sendiri ya 
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saling mengingatkan aja mbak 
sesama adek kakak, jadi saya 
dibantuin sama mereka  gentian 
gitu 
Kalau tata tertib selain yang diberi 
SOS apa ibu juga punya tata tertib 
khusus sendiri untuk anak-anak ? 
Iya, kita membuat kesepakatan 
bersama, duduk bersama. Biasanya 
yang besar kita selalu 
mempertimbangkan” gimana”, 
kalau yang kecil-kecil kan belum 
bisa dikasih tau mbak jadi ya 
sekedar ikut-ikutan aja. Missal 
yang besar mereka buat jadwal 
sendiri untuk membantu pekerjaan 
rumah nanti dikonsultasikan 
kesaya gimana gitu. Ada juga main 
computer, nonton TV itu juga ada 
jadwalnya biar mereka nggak 
rebutan dan nggak bertengkar. Jadi 
mereka sendiri yang membuat 
kesepakatan, 
O iya bu, untuk anak-anak sendiri 
kalau missal buat kesalahan.apa 
hukuman untuk mereka ? 
Ada sih mbak, tapi kita buat 
kesepakatan dulu dari awal. 
Misalnya main, mereka harus 
pulang jam 5 untuk mandi. Kita 
kasihlah toleransi sampai jam 
17.15, tapi jika melampaui waktu 
tersebut pertama yang kita tegur 
tapi kalo masih diulangi ya saya 
sering ngasih perumpamaan kalo 
missal saya jadi mereka, mereka 
jadi saya gitu apa ga marah,dst. 
Untuk hukumannya ya mereka 
sendiri yang buat mbak, missal 
ngelap kaca, nggak main 
computer,dll tinggal saya yang 
ngingetin kalo mau ngelap kaca 
ataupun nggak main computer. 
Tapi saya ya punya catatan sendiri 
gitu mbak kesepakatan yang sudah 
mereka sepakati.  
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Untuk anak-anak sendiri, apa 
mereka pernah meminta sesuatu ke 
ibu misalnya barang atau apa gitu 
bu ? 
Kalau saya sendiri gini mbak, 
mereka ada nabung disaya. 
Kadang-kadang pas lebaran gitu 
kan mereka muter-muter dari 
rumah kerumah mereka dikasih 
uang terus nggak semuanya dipake 
buat jajan “buk tabung ke ibu ya” 
kata mereka. Dan saya misahin jadi 
mereka ada bukunya sendiri-
sendiri. Kalo yang udah SD gitu 
saya kasih bukunya juga terus 
misalnya mereka minta buat jajan 
pake uang tabungan ya mereka 
sendiri yang ngitung tabungannya 
berkurang berapa dan tinggal 
berapa. Tapi kadang juga ada yang 
minta misalnya beli bubur ya saya 
yang beliin tapi semua anak dapet. 
Misalnya lagi ada yang minta 
sepatu bola padahal yang dapet 
dari SOS kan sepatu sekolah 
mereka ya harus nabung dulu, kalo 
kurang dikit nanti saya tambahi. 
Jadi saya mengajari buat berusaha 
dulu 
Jadi anak-anak itu benar-benar 
diajari buat mandiri sejak kecil ya 
bu, diajari buat usaha dulu kalo 
mau dapetin sesuatu. Banyak 
sekali pengalaman yang ibu 
bagikan kesaya. Terimakasih sudah 
diberi kesempatan juga diizinin 
buat main di rumah A12 ini. 
Semoga ibu sehat selalu . 
Iya mbak amin, terimakasih juga 
sudah mau berkunjung kesini.  
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 3 
(YN,W3) 
 
Nama   : Yunita P Dappa 
Agama  : Kristen Protestan  
Pekerjaan : Ibu asuh selama 13tahun  
Tanggal : 11 Juli 2019 
Waktu  : 11.30-12.30 
Tempat  : Rumah SOS A13  
Baris  Pelaku  Verbatim  Tema  
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Subyek  
 
 
 
Peneliti  
Subjek  
 
 
Peneliti  
 
 
Subjek  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Maaf bu mengganggu waktunya 
sebentar. Saya zulfa, ingin tau 
kegiatan ibu sehari-hari dirumah 
A11 ini. Apa boleh bu ? 
Iya mbak , ini salah satu kegiatan 
saya sehari-hari mengasuh 2 anak 
dan ini ada 2 anak baru juga yang 
belum lama tinggal.  
O iya ibu disini sudah lama ?  
Sudah lumayan lama mbak, sudah 
13 tahun tinggal disini. Dan dari 
awal sudah tinggal dirumah A11. 
Lama juga ternyata ya  bu, berarti 
sudah banyak sekali pengalaman 
mengasuh anak-anak ya bu? 
Ya lumayan mbak, karena saya 
mengasuh beberapa anak yang 
usianya berbeda-beda juga. Terus 
banyak banget sharing-sharing ke 
ibu-ibu asuh disini juga jadi 
kadang ada yang kurang pas sama 
yang saya kasih ke anak-anak 
saya konsultasikan ke ibu-ibu 
yang sudah lebih berpengalaman 
dari saya. Kan disini 
pengasuhannya berbasis keluarga 
jadi ya dari awal ketika ada anak 
masuk gitu udah diajarin bahasa 
adek-kakak-ibu kalo bapak sih 
Pembukaan  
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intensitas ketemunya nggak 
terlalu sering, jadi kalo bapak itu 
biasanya bisa berinteraksi ketika 
ada pertemuan. Soalnya kan kalo 
bapak pengganti itu beliau-beliau 
sebagai pembina disini. 
Terus untuk pengasuhan sendiri, 
apa ibu punya standar sendiri 
mengasuh anak selain aturan yang 
diberikan oleh SOS ? 
Kalo standar sih wajar-wajar aja 
mbak dalam mengasuh anak-
anak, nggak yang sampai 
mengekang gitu. Karna anak-anak 
yang saya asuh kan masih kecil-
kecil jadi sejauh ini sih mereka 
nurut-nurut saja, kalopun bandel 
itu ya wajar namanya juga anak-
anak. biarkan mereka tumbuh dan 
berkembang dengan baik mbak 
disini. Jadi saya ya berusah untuk 
terus memperhatikan mereka. Itu 
yang lagi nonton tv dia punya 
kesulitan dalam bicara, udah 
kelas 2 SD Mbak terus pas dulu 
ya saya Cuma mikir kok 
pertumbuhan dan 
perkembangannya lambat terus 
saya mencoba berkonsultasi 
dengan pembina disini terus 
konsultasi juga ke rumah sakit 
akhirnya sampai sekarang dia 
diikutkan les agar lancar 
ngomongnya.  
Berarti ibu dan pihak SOS benar-
benar memperhatikan kondisi 
anak-anak ya bu ? 
Tentu mbak, kami memang 
benar-benar berusaha 
memperhatikan mereka. 
Nah untuk pengawasan sendiri 
gimana bu ? 
Untuk pengawasan sendiri 
mereka sudah tau batas waktu 
yang sudah ditetapkan, misalnya 
waktu main ya main, waktu 
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pulang ya pulang gitu. 
Untuk kegiatan anak-anak khusus 
dirumah itu bu, apakah ada ? 
Ya ada, tapi sejauh sih nggak 
saya haruskan ya karena mereka 
masih kecil, tapi mereka sudah 
mulai paham, jadi kadang ya 
nyapu, ambilin jemuran kering ya 
pekerjaan rumah yang ringan 
mereka bantuin.  
O iya bu, untuk anak-anak kan 
biasanya ada yang nurut ada yang 
nggak nurut. Nah apa ada yang 
nggak nurut gitu terus ngelakuin 
kesalahan ? kalo ada biasanya apa 
hukuman untuk mereka ? 
Jarang mbak, karena anak-anak 
nurut ke saya. Tapi kalo hukuman 
sendiri saya nggak pernah kasih 
fisik.  
apa mereka pernah meminta 
sesuatu ke ibu misalnya barang 
atau apa gitu bu ? 
Kalo minta sih nggak yang 
macem-macem, biasanya mereka 
minta jajan gitu soalnya 
kebutuhan mereka belum terlalu 
banyak dan mereka masih bisa 
dikasih tau. Hehe  
O iya, terimakasih ya bu sudah 
berbagi pengalaman ke saya. 
Semoga ibu dan anak-anak sehat 
selalu. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 4 
(SD, W4) 
 
Nama   : Sandra   
Agama  : Katolik  
Pekerjaan : Tante Asuh (2018) 
Tanggal : 12 Juli 2019 
Waktu  : 11.30-12.30 
Tempat  : kantor  
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Selamat siang bu, maaf menganggu 
waktunya. Ini dengan ibu SD ya. 
Perkenalkan saya zulfa ingin belajar 
pengalaman ibu selama tinggal di 
sini 
O iya mbak, silahkan. Saya ini baru 
kok tinggal disini sekitar 1 tahun 
yang lalu. Saya dari flores mbak, 
dulu di SOS Flores pengenalan 
pertama kali tentang yayasan ini, 
terus masukin lah lamaran ke sini 
dan diterima, tapi ya detraining dulu 
di lembang selama 3 bulan kan 
selesai ditanya lanjut apa enggak, 
saya pilih lanjut ya akhirnya  ke 
semarang lagi sampai sekarang ini  
Jauh juga ya bu ternyata, motivasi 
ibu apa sih kok mau gitu ngasuh 
anak-anak yang bukan anak kandung 
dan itu 24jam loh bu ? 
Heheheh, awalnya niat saya ya kerja 
mbak, nyari uang tapi kok lama-lama 
saya senang saya tertarik dengan ini 
jadinya ya sampai sekarang ini. 
Karna saya melihat anak-anak dari 
latar belakang yang berbeda jadi ya 
ada yang tiba-tiba mereka menyapa, 
merangkul saya ada juga yang malu-
malu namanya anak-anak ya. 
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Kalau untuk adaptasi sendiri gimana 
bu dengan lingkungan, anak-anak 
maupun ibu asuh ? 
Kalau dengan anak-anak sih sejauh 
ini tidak ada kesulitan ya mbak, 
kalau saya sendiri mengenal mereka 
dengan datang kerumah-rumah, jadi 
saya meng agendakan untuk masuk 
kerumah-rumah secara bergilir. 
Misalnya kerumah A1, selama 1 
minggu saya disana membantu ibu 
asuh,mendekati anak-anak ya seperti 
kegiatan sehari-hari gitu mbak dan 
sampai kerumah 14. Waktu itu bulan 
puasa mbak saya mulai keliling-
keliling rumah jadi saya masuk ke 
rumah-rumah katolik dulu  
Untuk rolling sendiri apa ibu juga 
ikut tidur dirumah-rumah tersebut 
apa pulang ke rumah belakang ? 
Nah untuk tidur saya pulang mbak 
kerumah belakang, kalo udah 
waktunya tidur gitu saya pulang,tapi 
malah anak-anak pada ikut jadi 
belakang rame. Kadang sampe 
ibunya nyariin ngajak mereka 
pulang. Mereka ketemu saya dijalan 
gitu ya nyapa mbak, jadi tambah 
seneng saya disambut mereka.hehehe 
.. 
Berarti selama masuk kerumah-
rumah itu ibu ya ikut ngerjain 
kegiatan-kegiatan rumah ya bu ? 
Ya iya mbak, ya nyapu ya ngepel 
nyuci pokoknya ya kegiatan rumah, 
saya bantu-bantu disana ikut 
ngurusin anak-anak juga biar tambah 
deket dengan saya. 
Nah untuk pengasuhan sendiri 
bagaimana bu ? ketika ibu diberi 
kesempatan menggantikan ibu asuh 
yang sedang cuti ? 
Kalo kemarin-kemaren ketika ada 
ibu yang cuti saya menggantikan 
beliau mengasuh anak asuhnya, ya 
saya mengasuh seperti anak saya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan sehari-
hari dengan anak 
dan ibu asuh 
 
 
 
 
 
Mengasuh 
menggantikan ibu 
asuh sementara 
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sendiri mbak, kalo ada yang salah ya 
dikasih tau. Karna saya dulu pernah 
punya anak jadi saya mengasuhnya 
seperti anak saya mbak. Saya 
orangnya tegas tapi tidak pernah 
mengekang. Kalo anak pengen apa 
dan iu positif ya saya berusaha buat 
ngasih ke dia kalo nggak ya disuruh 
usaha dulu nanti saya tambahin, ya 
itu-itu saja sih mbak. Seperti anak 
sendiri lah. Hehehe   
Sejauh ini apa ada anak yang udah 
deket gitu sama ibu ? 
Ada mbak, dia apa-apa malah ke 
saya. Dulu pas saya datang yang 
jemput ke bandara juga dia, trus 
sukanya dateng ke rumah belakang. 
Pernah juga mbak pas sakit dia minta 
makan masakan saya, pdhl ibunya 
juga ada trus dibohongin kan ibunya 
bilang masakannya dari saya gitu pas 
dicoba anak itu ya bilang kalo itu 
bukan masakan saya. Terus kalo saya 
lagi sama anak-anak lain dia marah, 
cemburu gitu karna dia masih anak-
anak hehehe. Ya namanya anak 
banyak ya mbak beda-beda karakter 
jadinya ya kitanya harus adil. 
Iya ibu, semoga ibu selalu sabar ya 
ngasuh mereka dengan penuh kasih 
sayang tentunya dan ibu dikasih 
selalu diberi kesehatan. 
Iya mbak, amin terimakasih untuk 
doanya yaa  
 
 
  
 
 
 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 5 
(VR,W5 ) 
 
Nama   : Caecelia Lalita Fedora 
Agama  : Katolik  
Pekerjaan : anak asuh  
Tanggal : 11 Juli 2019 
Waktu  : 14.00-15.00 
Tempat  : Rumah SOS A13  
Baris  Pelaku Verbatim Tema  
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Peneliti 
Maaf mengganggu sebentar, ini 
vr ya kamu masih inget mbak kan 
? boleh minta waktunya sebentar 
?  
O iya mbak, masih inget mbak 
zulfa kan. Kenapa mbak ? 
Gini vr, mbak minta waktunya 
sebentar ya mau nanya-nanya aja 
sih. Hehe  
Iya mbak, mau nanya apa ya ? 
Kamu tinggal di sini udah lama 
ver ? tinggal dirumah berapa 
kamu ? 
Aku udah lama mbak di sini, dari 
bayi. Dulu aku tinggal dirumah 
A13 tapi karena ibu yang 
merawatku dari kecil udah 
pensiun dan pindah dirumah 
pensiun, jadi aku ikut. Tapi ya 
sebenarnya aku harus tinggal 
sama ibuku yang baru yang 
tinggal di A13 Juga, tapi sih aku 
kadang disana juga kalo mau. 
Terus ini mau pindahan ke bawah 
ikut ibu A13. 
La kok bisa begitu ? 
Soalnya dari kecil udah sama 
ibuku yang dulu mbak, 
pengennya sama beliau terus. 
Hehe  
Oalah begitu, ibumu perhatian 
Pembuka  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lama tinggal di 
SOS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Bentuk perhatian 
yang diberikan ibu 
asuh 
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nggak sama kamu ? 
Perhatian banget mbak, baik baik 
beliau sama orang-orang juga 
baik apalagi sama anak-anaknya. 
Ya kadang marah kalo aku 
ngelakuin kesalahan. Hehe  
Betah ya berarti tinggal disini. 
Hehe o iya denger-denger juga 
kan kamu suka pencak silat ya, 
terus ibumu gimana ? 
Betah banget mabk, apa-apa 
tercukupi terus banyak saudara 
banyak temen tetangga juga 
banyak. Hehehehe  kalau ibu 
selalu mendukung anak-anaknya 
sih, yang penting tidak 
mengganggu sekolah.o iya aku 
masuk SMP Loh mbak tahun ini. 
Hehehe  
Wah selamat ya, terus kamu 
lanjut kemana ? 
Aku masuk di SMP mbak, jadi 
kan kalau disini mau sekolah 
kemana dibolehin yang penting 
sesuai sama kemampuan anak, 
terus ibu juga ikut nyariin 
bagusnya dimana terus bilang 
sama pembina disini. Hehe  
Berarti enak ya disini, sekolah aja 
ga ditentuin dari SOS. Hehe..Nah 
kalo kamu main gitu ibumu 
gimana ?dibolehin atau malah 
disuruh dirumah aja ? 
Kalo ibu sih ga pernah 
mengekang mbak, kalo main ya 
gapapa yang penting inget waktu 
terus kalo ibu orangnya lebih 
percaya sama anak-anaknya jadi 
ya kalo ibu tetap mengawasi 
anak-anaknya sih 
Terus dirumah kamu apa bantuin 
ibu ? 
Iya mbak, kan kita ya dikasih tata 
tertib juga terus ada jadwal bantu-
bantu kayak nyapu, ngepel gitu 
mbak. Hehehe ya itung-itung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dukungan dari ibu 
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bantuin ibu 
Pernah dihukum sama ibu ? 
Ya pernah mbak paling ga dikasih 
uang jajan, kalo nggak ya ga 
boleh main computer trus ga 
boleh main disuruh dirumah gitu. 
Ibu ga pernah hukum pake 
kekerasan sih mbak. Heheh  
Oalah begitu, berarti disini emang 
nyaman banget  ya buat kamu ? 
Hehehe iya sih mbak, 
Terimakasih ya udah mau mbak 
repoti sebentar. 
Hehehe iya mbak sama-sama.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 6 
(DW,W6 ) 
 
Nama   : Dewi Anjani 
Agama  : Katolik     
Pekerjaan : anak asuh  
Tanggal : 11 Juli 2019 
Waktu  : 11.30-12.30 
Tempat  : Rumah SOS A13  
Baris  Pelaku Verbatim Tema  
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Siang DW, kabarmu baik kan ? 
boleh minta waktunya sebentar ?  
 
Alhamdulillah baik,  Kenapa 
mbak zulfa  ? 
Gini DW, mbak mau nanya-nanya 
dikit aja sih ? 
Iya mbak, mau nanya apa ya ? 
Kamu tinggal di sini udah lama 
DW ? tinggal dirumah berapa 
kamu ? 
Aku udah lama mbak di sini, dari 
kecil. Aku tinggal di Rumah 
Muslim A12 mbak. 
Tinggal sama bu RA ya, enak ya 
rame disana banyak anak kecilnya 
juga. Hehehe  
Iya mbak rame, terus anak-anak 
juga baik sama saya. Apalagi ibu, 
baik banget sama saya dan 
saudara-saudara saya disini. 
Berarti perhatian ya sama kamu ? 
Perhatian banget mbak, ibu itu 
selalu ngajarin anak-anaknya buat 
mandiri dari kecil kayak adek itu 
lo, udah bisa maem sendiri tapi 
tetep diawasi. Pokonya ibu itu ga 
pernah yang marah-marah.hehehe  
Betah ya kamu disini berarti ? 
Iya mbak betah banget, ya 
meskipun tinggal nggak sama 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lama tinggal di 
SOS Children‟s 
Villages Semarang 
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keluarga asli ya tapi disini udah 
mengganti keluargaku dulu. 
O iya kamu sekolah dimana 
sekarang ? 
Aku sekolah disekolah swasta 
mbak, ibu juga yang bantuin 
nyari-nyari sama pihak sini 
soalnya kan kalo disini itu mau 
sekolah dimana nggak ditentuin 
mau itu sekolah mahal atau 
enggak yang penting sesuai 
kemampuan anaknya. Hehe  
Berarti enak ya disini, sekolah aja 
ga ditentuin dari SOS. Hehe..Nah 
kalo kamu main gitu ibumu 
gimana ?dibolehin atau malah 
disuruh dirumah aja ? 
Kalo ibu sih ga pernah 
mengekang mbak, kalo main ya 
gapapa yang penting inget waktu 
terus kalo ibu orangnya lebih 
percaya sama anak-anaknya jadi 
ya kalo ibu tetap mengawasi 
anak-anaknya sih 
Terus dirumah kamu apa bantuin 
ibu ? 
Iya mbak, kan kita ya dikasih tata 
tertib juga terus ada jadwal bantu-
bantu kayak nyapu, ngepel gitu 
mbak. Hehehe ya itung-itung 
bantuin ibu sama jagain anak-
anak yang masih kecil juga. 
Pernah dihukum sama ibu ? 
Ya pernaht tapi biasanya ibu 
bilang enaknya gimana mau 
dikasih hukuman apa terus dari 
kitanya yang nentuin misal 
seharian ga main, ga boleh main 
komputer. Ya gitu-gitu mbak 
nggak yang hukuman fisik.   
Oalah begitu, berarti disini emang 
nyaman banget  ya buat kamu ? 
Hehehe iya sih mbak, 
Terimakasih ya udah mau mbak 
repoti sebentar. 
Hehehe iya mbak sama-sama. 
Bentuk perhatian 
ibu asuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengawasan ibu 
asuh 
 
 
 
 
Hukuman bagi 
anak asuh  
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